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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Manajemen Kelas Unggul di Madrasah Aliyah Matholi’ul 

Anwar Lamongan. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab focus penelitian 

mengenai manajemen kelas unggul. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Peneliti 

mendalami fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan kemudian 

menggambarkan dalam bentuk kata-kata dan kalimat. Metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 

menggunakan model Miles and Huberman yaitu reduksi, penyajian dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data. 

Hasil penlitian yang diperoleh dari lapanganmenyebutkan manajemen kelas 

unggul di Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan dalam proses 

manajemen kelas unggul sudah cukup baik dilihat dari proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan controlling yang dalam pelaksanaannya telah 

sistematis , jelas, realistis, sesuai dengan visi misi madrasah. Selanjutnya Hasil 

pelaksanaan manajemen kelas unggul yang baik ternyata dapat meningkatkan 

prestasi siswa, ini dilihat dari banyaknya siswa unggulan yang mendapatkan juara 

baik tingkat kebupaten/kota maupun tingkat Nasional dan banyaknya siswa yang 

melanjutkan ke PTN. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kelas 

unggul di MA. Matholi’ul Anwar Lamongan antara lain a) Faktor pendukung : 

Beberapa kelas unggulan di asramakan sehingga memudahkan dalam memberikan 

bimbingan maupun controlling terhadap siswa, pengambilan keputusan secara 

bersama-sama, dan guru-guru memiliki loyalitas yang tinggi. b) Faktor 

penghambat : kurangnya fasilitas penunjang dan terdapat beberapa siswa yang 

kurang disiplin. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Kelas Unggul 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar yang di lakukan orang dewasa

(pendidik) dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri peserta

didik agar menjadi manusia yang paripurna sesuai dengan tujuan yang

telah di tentukan sebelumnya. Pendidikan bisa membantu manusia

mengangkat harkat dan martabatnya di bandingkan manusia lainnya yang

tidak berpendidikan. Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara

sadar oleh pendidik terhadap pengembangan jasmani dan tuhani anak

didik menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran

tertentu. Pendidikan dalam pelaksanaannya selama ini di kenal sebagai

usaha yang berbentuk bimbingan terhadap anak didik guna mengantarkan

anak kearah pencapaian cita-cita tertentu dan proses perubahan tingkah

laku ke arah yang lebih baik. 1

Dalam pelaksanaannya peserta didik yang memiliki kemampuan

tinggi tersebut menempuh pendidikan di sekolah yang memberikan

perlakuan standar/rata-rata. Hal ini kurang memberi  “ tantangan “ kepada

peserta didik tersebut untuk mewujudkan kemampuannya secara optimal.

Seharusnya, mereka dididik dalam pendidikan khusus untuk kelas khusus.

Sebagaimana yang dimaksud dengan bunyi pasal 5 ayat (4) Undang-

1 Kompri, M.Pd.I, Manajemen Pendidikan komponen-komponen Elementer Kemajuan Sekolah,
Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2015), 15
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2

Undang Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

bahwa warga Negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat

istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus.

Kelas Unggulan merupakan kelas khusus yang diikuti oleh

sejumlah siswa yang unggul dalam tiga ranah penilaian dengan kecerdasan

di atas rata-rata yang  dikelompokkan secara khusus. Pengelompokan ini

dimaksudkan untuk membina siswa dalam mengembangkan kecerdasan,

kemampuan, keterampilan, dan potensinya seoptimal mungkin sehingga

memilki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang terbaik sebagaimana

semangat konsep wawasan keunggulan.2

Kelas unggulan adalah kelas yang di kembangkan untuk mencapai

keuggulan dalam keluaran (output) pendidikannya. Untuk mencapai

keunggulan tersebut, maka masukan (input), proses pendidikan, guru dan

tenaga kependidikan, manajemen, layanan pendidikan, serta sarana

penunjangnya harus di arahkan untuk menunjang tercapainya tujuan

tersebut. Kelas unggulan adalah kelas yang menyediakan progam

pelayanan khusus bagi peserta didik dengan cara mengembangkan bakat

dan kreativitas yang di milikinya untuk memenuhi kebutuhan peserta didik

yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.3

Sedangkan menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia yang di tulis kembali oleh Agus Supriyono, kelas

2 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya, (Jakarta: Bina
Aksara, 2000), 104
3 Aripin Silalahi, Program Kelas Unggulan, dalam
http://digilib.unila.ac.id/724/3/BAB%2011.PDF, di unduh pada 16 Nopember 2017
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unggulan di Indonesia adalah suatu kelas yang di kembangkan untuk

mencapai keunggulan dalam proses dan hasil pendidikan. Sedangkan

pengertian kelas unggulan yang di keluarkan oleh Direktorat Pendidikan

Dasar dalam buku Pedoman Penyelengaraan Kelas Unggulan adalah

sejumlah anak didik yang karena prestasinya menonjol dikelompokkan

dalam satu kelas tertentu kemudian di beri program pengajaran yang

sesuai dengan kurikulum yang dikembangkan dan adanya tambahan materi

pada mata pelajaran tertentu.4

Berdasarkan Laporan Kemendikbud menunjukkan Pertumbuhan

Indek Pembangunan Manusia (IPM) pada periode 2015-2016 mencapai

0,91 poin, di mana angka tersebut lebih tinggi dari rata-rata pertumbuhan

IPM periode 2010-2015 yang hanya mencapai 0,78 poin. Atas capaian

tersebut, pada tahun 2016 untuk pertama kalinya Indonesia menjadi negara

dengan kategori High Human Development. Kontribusi pendidikan dalam

peningkatan IPM tersebut dapat dilihat melalui peningkatan rata-rata

harapan lama sekolah dari 12,39 tahun di tahun 2014, menjadi 12,72 tahun

pada tahun 2016.5 Artinya, anak usia sekolah di Indonesia memiliki

harapan mengenyam bangku pendidikan selama 12,72 tahun atau

mencapai tingkat pertama perguruan tinggi. Pemaparan data tersebut

menjadi salah satu penguat atau urgensi untuk di lakukannya penelitian ini

terkait pelaksanaan kelas unggulan yang dinilai menjadi salah satu

4 Agus Supriyono, Tesis : Penyelenggaraan kelas unggulan di SMA Negeri 2 Ngawi
5 Kemendigbud, IPM terus meningkat, kemendikbud dorong pemerataan pendidikan yang
berkualitas, Jakarta, 23 Oktober 2017, diakses 20 Desember 2017
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/10/ipm-terus-meningkat-kemendikbud-dorong-
pemerataan-pendidikan-yang-berkualitas
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indikator pendukung untuk meningkatkan kualitas pendidikan selain

adanya Ujian Nasioal, pertukaan pelajar,study banding ke sekolah lain dan

lain-lain.

Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar adalah madrasah yang

memiliki banyak prestasi bukan hanya dalam segi akademik tetapi juga

dari segi non akademik. Keberhasilan MA Matholi’ul Anwar tidak terlepas

dari manajemen pengembangan program kelas unggulan yang di

lakukannnya. Pada dasarnya kemampuan anak memang berbeda-beda,

akan tetapi apabila diberi layanan sesuai dengan keadaan masing-masing

maka hasilnya akan sama. Siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan

bakat istimewa perlu mendapatkan penanganan dan program khusus

sehingga potensi kecerdasan dapat berkembang secara optimal.

Program kelas unggulan merupakan program khusus yang di

laksanakan di MA. Matholi’ul Anwar di maksudkan untuk membina siswa

dalam mengembangkan kecerdasan, kemampuan, keterampilan, dan

potensinya seoptimal mungkin sehingga memiliki pengetahuan,

keterampilan, dan sikap yang terbaik.

Di MA Matholi’ul Anwar terdapat beberapa kelas unggulan di

antaranya unggulan IPA TI, unggulan IPA, unggulan IPS, unggulan

keagamaan, dan unggulan IPA Tahfidz Qur’an. Dalam pelaksanaannya di

MA. Matholi’ul Anwar memiliki kurikulum tersendiri dengan menambah

mata pelajaran sesuai jurusan yang dipilih dan terdapat penambahan waktu

belajar yang berbeda dengan kelas regular. MA Matholi’ul Anwar sendiri
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5

juga bekerja sama dengan pihak-pihak luar dalam mengembangkan

kurikulum pembelajarannya, seperti bekerja sama dengan pihak PIKTI

ITS yang mana untuk kelas unggulan IPA TI sendiri modul

pembelajarannya menggunakan modul dari PIKTI ITS sehingga dalam

pelaksanaan ujiannya di awasi langsung oleh pihak PIKTI ITS dan soal-

soal ujian juga di buat oleh pihak PIKTI ITS.

Mengacu pada latar belakang di atas, maka penulis mengambil

penelitian dengan judul “Manajemen kelas unggul di MA.Matholi’ul

Anwar Lamongan”.Dengan harapan peneliti mampu menggali dan

memahami manajemen kelas unggul di MA. Matholi’ul Anwar Lamongan

agar dapat di aplikasikan kelak.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

penelitian ini difokuskan pada manajemen kelas unggul. Adapun

pertanyaan dalam peelitian ini adalah:

1. Bagaimana konsep manajemen kelas unggul di Madrasah Aliyah

Matholi’ul Anwar Lamongan?

2. Bagaimana pengelolaan kelas unggul di Madrasah Aliyah Matholi’ul

Anwar Lamongan?

3. Bagaimana hasil pelakasaan manajemen kelas unggul di Madrasah

Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep manajemen kelas unggul di

Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan.

2. Untuk mengetahui pengelolaan kelas unggul di Madrasah Aliyah

Matholi’ul Anwar Lamongan.

3. Untuk mengetahui hasil dari pelasksanaan manajemen kelas unggul

di Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan.

D. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat

sebagai berikut :

Secara Teoritis :

1. Bagi pembaca

Penelitian ini di harapkan dapat di gunakan sebagai bahan

informasi untuk menambah pengetahuan tentang mannajemen kelas

unggul di madarasah.

2. Bagi peneliti

Dapat sebagai penambah pengetahuan dan pengalaman di

dalam dunia pendidikan.
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Secara Praktis :

Penelitian ini di harapkan mampu memeberikan gambaran yang

komprehensip dalam merencanakan atau melaksanakan manajemen kelas

unggul.

E. Definisi Konseptual

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami judul penelitian

ini maka perlu penulis perlu menjelaskan penegasan dalam judul tersebut.

Adapun judul skripsi ini adalah “ Manajemen Kelas Unggul di

Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan” adapun rincian

definisinya adalah sebagai berikut:

Kata manajemen berasal dari kata kerja to manage yang berarti

mengurus, mengatur, mengemudikan, mengendalikan, menanani,

mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan, dan

memimpin. Kata management berasal dari bahsa latin yaitu mano yang

berarti tangan,  menjadi manus berarti bekerja berkali-kali dengan

menggunakan tangan, ditambah imbuhan agree yang berarti melakukan

sesuatu, kemudian menjadi managiare yang berarti melakukan sesuatu

berkali-kali dengan menggunakan tangan-tangan.6 Fungsi- fungsi

Manajemen antara lain:7

6 Maman Ukas, Manajemen, Konsep, Prinsip dan Aplikasi (Bandung:Agnini, 2004),h.1
7 Didin Kurniadin & Imam Machali, Manajemen Pedidikan konsep & prinsip pengelolaan
pendidikan (Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2012),h 26
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a. Perencanaan merupakan proses yang sistematis dalam

pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan di lakukan

pada waktu yang akan datang.

b. Pengorganisasian adalah fungsi manajemen yang membagi

tugas-tugas yang harus dikerjakan, serta menata sumberdaya-

sumberdaya yang ada untuk mengerjakan tugas-tugas tersebut.

c. Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana

menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara

efektif dan efisien

d. Pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk

menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan

perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik,

membandingkan kegiatan nyata dengan stadar yang telah

ditetapkan sebelumnya.

Kelas menurut Oemar Hamalik yang dikutip oleh Mulyadi

adalah suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar

bersama yang dapat pengajaran dari guru. Sedangkan definisi lain

kelas adalah sekelompok siswa pada waktu yang sama menerima

pelajaran yang sama dari guru yang sama.8

Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan kelas unggulan

adalah kelas yang diikuti oleh sejumlah siswa yang unggul dalam

tiga ranah penilaian dengan kecerdasan di atas rata-rata yang

8 Mulyadi, Classroom Management: Mewujudkan Suasana Kelas yang Menyenangkan
Bagi Siswa, (Malang: UIN Malang Press, 2009), hal. 4
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9

dikelompokkan secara khusus. Pengelompokan ini dimaksudkan

untuk membina siswa dalam mengembangkan kecerdasan,

kemampuan, keterampilan, dan potensinya seoptimal mungkin

sehingga memilki pengetahuan, keterampilan, dan sika yang terbaik

sebagaimana semangat konsep wawasan keunggulan.9

Jadi penulis maksud manajemen kelas unggulan adalah

proses mengatur atau mengelola baik itu dari perencanaan hingga

evaluasi yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik

untuk mencapai keunggulan dalam keluaran (output) pendidikannya.

F. Keaslian Penelitian

Terkait penelitian ini, penulis telah melakukan kajian pustaka

terkait dengan manajemen kelas unggulan untuk memastikan bahwa tidak

ada penelitian yang sama yang dilakukan leh pneliti ini.penulis

menemukan penelitian yang pembahasannya hampir sama yaitu:

1. Skripsi Aji (2017) dengan judul “Manajemen Madrasah Unggul

(studi kasus program unggulan Akselerasi di MTs Amanatul Ummah

Surabaya)”. Skripsi ini membahas tentang manajemen madrasah

unggul program unggulan akselesrasi di MTs Amanatul Ummah

Surabaya. Dalam paparannya menguraikan bahwa manajemen di

MTs Amanatul Ummah Surabaya baik dari pelaksanaan hingga

evaluasi sudah cukup baik. Skripsi karya Aji ini berbeda dengan

9 Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar dari Sentralisasi Menuju
Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara: 2006), 28
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rencana peneliti yakni peneliti berencana membahas tentang

manajemen kelas unggulan di MA. Matholi’ul Anwar Lamongan.

2. Jurnal Syafiah Kartiningsih, Muhammad Asrori, Muhammad Syukri

dengan judul “Manajemen kelas unggulan di Madrasah studi kasus di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Pontianak”. Jurnal ini

membahas tentang fungsi-fungsi manajemen baik dari perencanaan,

pengorganisasian,pelaksanaan dan evaluasi dalam pelaksanaan kelas

unggulan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Pontianak, hanya

saja terdapat kelemahan-kelemahan yang perlu di sempurnakan.

3. Jurnal Imam Ali Mashudi, denga judul “Pelaksanaan kelas unggulan

di MTs Mamba’us Sholihin Gresik”. Jurnal ini membahas tentang

pelaksanaan kelas unggulan, faktor penghambat pelaksanaan kelas

unggulan dan usaha-usaha yang di lakukan untuk mempertahankan

prestasi dalam pelaksanaan kelas unggulan. Dari paparan di atas jelas

berbeda sekali dengan penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti

yaitu tentang manajemen kelas unggulan di Madrasah Aliyah

Matholi’ul Anwar.

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Judul

Penelitian

Nama

Penulis

Perbedaan Persamaan

1 Manajemen

Madrasah

Unggul

Aji Dalam penelitian

ini Aji lebih

fokus meneliti

Persamaan

dari Aji dan

peneliti
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(studi kasus

program

unggulan

Akselerasi di

MTs

Amanatul

Ummah

Surabaya)

tentang program

unggulan

(akselerasi)

sedangkan

peneliti lebih ke

manajemen

kelas unggulan

dan menjelaskan

kendala dan cara

mengatasi

kedala-kendala

tersebut.

adalah

sama-sam

ameneliti

tentang

manajemen

kelas

unggulan

2 Manajemen

kelas

unggulan di

Madrasah

studi kasus

di Madrasah

Tsanawiyah

Negeri 2

Kota

Pontianak

Syafiah

Kartiningsih,

Muhammad

Asrori,

Muhammad

Syukri

Objek penelitian

yang di lakukan

Syafiah dkk

bertempat di

Madrasah

Tsanawiyah

sedangkan

peneliti

bertempat di

Madrasah

Aliyah

Syafiah dkk

dan penulis

sama-sama

meneliti

tentang

manajemen

kelas

unggulan
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3 Pelaksanaan

kelas

unggulan di

MTs

Mamba’us

Sholihin

Gresik

Imam Ali

Mashudi

Tujuan

Penelitian yang

di lakukan oleh

Imam yaitu

untuk megetahui

pelaksanaan

kelas unggulan,

faktor

penghambat dan

usaha yag di

lakukan untuk

mempertahankan

prestasi

sedangkan

peneliti tujuan

penelitiannya

yaitu untuk

mengetahui

bagaimana

proses dan hasil

dalam

pelaksanaan

manajemen di

Peneliti dan

Imam sama-

sama

meneliti

tentang

pelaksanaan

kelas

unggulan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13

kelas unggulan

dan menjelaskan

faktor

pendukung dan

penghambat.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari pada

laporan penelitian ini, serta isi laporan peneliti tersusun secara sistematis

sehingga dapat memenuhi kriteria penulisan secara ilmiah, maka peneliti

menganggap perlu untuk membuat sistematika pembahasan.

BAB I merupakan bab pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang

latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, definisi konseptual, keaslian pembahsan dan sitematika

pembahasan.

BAB II merupakan Kajian Pustaka. Bab ini menguraikan kajian

pustaka mengenai 1) Manajemen yang mencakup pengertian manajemen

dan fungsi manajemen, 2) Kelas Unggul yang mencakup pengertian kelas

unggul, tujuan kelas unggul, visi misi program kelas unggulan dan

komponen kelas unggulan, 3) Manajemen Kelas Unggulan yang

mencakup perencanaan kelas unggul, pengorganisasian kelas unggul,

pelaksanaan kelas unggul dan pengawasan kelas unggul.
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BAB III Merupakan bab metode penelitian. Bab ini menguraikan

1) Jenis penelitian 2) Lokasi penelitian 3) sumber data 4) Pengumpulan

data 5) Analisis dan interpertasi data , dan 6) keabsahan data.

BAB IV merupakan bab hasil penelitian. Bab ini menguraikan

tentang gambaran umum Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan,

deskripsi hasil penelitian dan analisis hasil penelitian.

BAB V merupakan penutup. Bab ini memuat kesimpulan, saran-

saran, kemudian di lajutkan dengan daftar pustaka serta lampiran-lampira

yang berkenaan dengan penelitian.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen

1. Definisi Manajemen

Kata manajemen berasal dari kata kerja to manage yang berarti

mengurus, mengatur, mengemudikan, mengendalikan, menanani,

mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan, dan

memimpin. Kata management berasal dari bahasa latin yaitu mano

yang berarti tangan, menjadi manus berarti bekerja berkali-kali dengan

menggunakan tangan, ditambah imbuhan agree yang berarti

melakukan sesuatu, kemudian menjadi managiare yang berarti

melakukan sesuatu berkali-kali dengan menggunakan tangan-tangan.10

George R. Terry, di kutip oleh Didin Kurniadi menyebutkan,

“Management is a distinct process consisting of planning, organizing,

actuating, dan controllingperformed to determine and accomplish

stated objectives by the use of human being and ther resources

(Manajemen adalah suatu proses yang khas terdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengadilan

yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaranyang

10 Maman Ukas, Manajemen, Konsep, Prinsip dan Aplikasi (Bandung:Agnini, 2004),h.1
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telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan

sumber-sumber lainnya).11

Luther Gulick, di kutip oleh Hani Handoko, mendefinisikan

manajemen sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan (sciences) yang

secara sistematis berusaha untuk memahami menagapa dan bagaimana

manusia bekerja sama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem

kerja sama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan.12

Dari beberapa definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa

yang di maksud dengan manajemen adalah suatu ilmu atau seni untuk

mengatur atau mengelola baik sumber daya manusia maupun sumber-

sumber lainnya untuk mencapai tujuan bersama.

2. Fungsi Manajemen

a. Perencanaan

Perencanaan merupakan proses yang sistematis dalam

pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan di lakukan

pada waktu yang akan datang. Perencanaan juga merupakan

kumpulan kebijakan yang secara sistematik disusun dan

dirumuskan berdasarkan data yang di dapat dipertanggung

jawabkan serta dapat dipergunakan sebagai pedoman kerja.13

11 Didin Kurniadin & Imam Machali, Manajemen Pedidikan konsep & prinsip pengelolaan
pendidikan (Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2012),h 26
12 Hani Handoko T, Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2001), h. 11
13 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2011),h. 20
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Perencanaan adalah penetapan pekerjaan yang harus di

laksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang di

gariskan. Planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan,

karena termasuk dalam penilaian alternatif-alternatif keputusan.

Aspek-aspek perencanaan antara lain:14

1) Perencanaan sebagai suatu proses.

Perencanaan sebagai suatu proses artinya bahwa

setiap peristiwa yang terjadi dan terorganisir secara efektif

dan efisien tidak saja sebagai rangkaian yang berkelanjutan

tetapi juga tujuan dari suatu peristiwa-peristiwa tersebut

mencapai tujuan akhirnya.

2) Perencanaan berorientasi masa depan

3) Perencanaan berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi.

Kegiatan-kegiatan yang di rencanakan hendaklah merupakan

penjabaran daripada tujuan yang hendak di capai.

4) Perencanaan menjabarkan kegiatan-kegiatan.

5) Perencanaan sebagai kegiatan untuk mengidetifikasi sumber

daya yang dapat menujang pelaksanaan kegiatan-kegiatan.

6) Perencanaan merupakan kegiatan mempersiapkan sejumlah

alternatif.

14 Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 64-65
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b. Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah fungsi manajemen yang

membagi tugas-tugas yang harus dikerjakan, serta menata

sumberdaya-sumberdaya yang ada untuk mengerjakan tugas-

tugas tersebut. Fungsi pengorganisasian termasuk seluruh

kegiatan manajerial yang menerjemahkan rencana kegiatan yang

diperlukan ke dalam sebuah strukter tugas dan kewenangannya.15

Dalam artian praktis, fungsi pengorganisasian meliputi:

(1) perencanaan dan tanggung jawab dan wewenang setiap

jabatan individual, dan (2) penetapan jabata-jabatan tersebut di

kelompokkan dalam bagian-bagian tertentu.16

c. Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan

rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan

secara efektif dan efisien. Rencana yang telah disusun akan

memiliki nilai jika dilaksanakan dengan efektif dan efisian.17

Dalam melakukan pelaksanaan ada beberapa yang harus

di perhatikan, di antaranya:

1) Mengeluarkan intruksi-intruksi yang spesifik

2) Melakukan kegiatan sesuai dengan apa yang telah di

rencanakan

15 Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), h. 66

17 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2011),h. 21
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d. Pengendalian

Pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistematik

untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan

perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik,

membandingkan kegiatan nyata dengan stadar yang telah

ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur

peyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi

yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya

perusahaan di gunakan dengan cara paling efektif dan efisien

dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.18

Proses pengawasan memiliki lima tahapan, yaitu : (1)

penetapan standar pelaksanaan, (2) penentuan pengukuran

pelaksanaan kegiatan, (3) pengukuran pelaksanaan kegiatan

nyata, (4) pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan stadar dan

penganalisaan penyimpangan-penyimpangan, dan (5)

pengambilan tindakan koreksi, bila di perukan.19

B. Kelas Unggul

1. Definisi Kelas Unggul

Kelas Unggulan adalah kelas yang diikuti oleh sejumlah

siswa yang unggul dalam tiga ranah penilaian dengan kecerdasan di

atas rata-rata yang dikelompokkan secara khusus. Pengelompokan

18 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer (Bandung: Afabeta) h. 88
19 ibid
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ini dimaksudkan untuk membina siswa dalam mengembangkan

kecerdasan, kemampuan, keterampilan, dan potensinya seoptimal

mungkin sehingga memilki pengetahuan, keterampilan, dan sika

yang terbaik sebagaimana semangat konsep wawasan keunggulan.20

Kelas unggulan merupakan kelas yang dikembangkan untuk

mencapai keunggulan dalam keluaran (output) pendidikannya. Untuk

mencapai keunggulan tersebut, maka masukan (input), proses

pendidikan, guru dan tenaga kependidikan, manajemen, layanan

pendidikan, serta sarana penunjangnya harus diarahkan untuk

menunjang tercapainya tujuan tersebut.

Dari beberapa definisi di atas penulis mengambil kesimpulan

bahwa yang di maksud dengan kelas unggulan adalah kelas yang di

bentuk untuk mengembangkan kecerdasan, kemampuan,

keterampilan, dan potensinya seoptimal mungkin untuk mencapai

keunggulan dalam keluaran (output) pendidikannya.

2. Tujuan Kelas Unggul

Menurut buku panduan seleksi kelas unggul dalam bukunya

Kompri tujuan pelaksanaan program kelas unggul ialah sebagai

berikut :21

20 Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar dari Sentralisasi Menuju
Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara: 2006), 28
21 Kompri, Manajemen Pendidikan komponen-komponen Elementer Kemajuan Sekolah, (
Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2015), h. 91-92
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a. Menghimpun peserta didik yang memiliki bakat khusus,

kemampuan, dan kecerdasan tinggi di daerah

(kecamatan/kabupaten) untuk dapat di kembangkan secara

optimal, yakni peserta didik yang menamatkan pendidikannya

memiliki : landasan agama yang kukuh, beriman, dan bertaqwa,

jiwa patriot (cinta tanah air), jiwa disiplin yang tinggi,

kemampuan yang tinggi, wawasan yang luas dalam bidang ilmu

dan teknologi, pengetahuan dasar yang kuat untuk melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, keterampilan berbahasa

Indonesia yang baik dan benar, keterampilan berbahasa inggris,

kegemaran membaca, kemampuan meneliti dan menganalisis.

b. Kelas unggul di proyeksikan menjadi pusat keunggulan di

sekolah itu sehingga dapat bersaing secara sehat dan menjadikan

motivasi bagi siswa lainnya di sekolah itu.

c. Pelaksanaan kelas unggul di suatu sekolah merupakan cikal

bakal sekolah tersebut menjadi sekolah unggul yang ada

gilirannya menjadi jalan terwujudnya budaya belajar bagi

seluruh peserta didik.

d. Menciptakan ketertiban, keamanan, kebersihan, keindahan,

kekeluargaan dan kerindangan (6K) di sekolah itu.

Tujuan ini lebih khusus lagi di sesuaikan dengan adanya kelas

unggul di setiap sekolah, yaitu sebagai berikut.22

22 ibid
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a. Memiliki sejumlah peserta didik dengan bakat-bakat khusus dan

kemampuan serta kecerdasan yang tinggi.

b. Memiliki tenaga guru professional yang handal.

c. Memiliki kurikulum yang di perkaya (eskalasi)

d. Memiliki sarana dan prasarana yang memadai, antara lain ruang

belajar yang memadai, laboratorium dan ruang komputer yang

lengkap peralatannya, perpustakaan yang memadai, ruang atau

lapangan olah raga yang dapat meningkatkan kebugaran dan

prestasi, media belajar yang cukup lengkap, buku pelajaran (paket)

dengan perbandingan satu siswa : satu buku untuk setiap mata

pelajaran, dan jumlah siswa dalam satu kelas maksimum tiga puluh

orang.

3. Visi dan Misi Program Kelas Unggul

Menurut buku Panduan Seleksi Kelas Unggul dalam bukunya

Kompri, visi program kelas unggul ialah unggul dalam IPTEK yang

berlandasan pada iman dan disiplin pribadi serta cinta lingkungan,

sedangkan misi probrom kelas unggul ialah sebagai berikut.23

a. Melaksanakan program pembelajaran dan bimbingan secara aktif

dan kreatif, efektif, dan menyenangkan sehingga setiap siswa

berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi keunggula

yang dimiliki.

23 Kompri, Manajemen Pendidikan komponen-komponen Elementer Kemajuan Sekolah h. 92
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b. Menanamkan dasar-dasar agama kepada siswa sehingga setiap

siswa memiliki bekal iman, takwa, dan kearifan dalam setiap

bertindak.

c. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada

seluruh warga sekolah.

d. Menekankan budaya disiplin dalam segala kegiatan sehingga

siswa mampu membentuk kepribadian yang berdisiplin tinggi

dalam dirinya.

e. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengendalikan

potensi dirinya sehingga dapat berkembang secara optimal.

f. Menetapkan pola manajemen berbasis sekolah dengan

melibatkan seluruh warga sekolah, masyarakat, dan penentu

kebijakan sekolah.

4. Komponen Kelas Unggul

a. Manajemen personalia

Dalam lembaga pendidikan, personalia (sumber daya

manusia) terlebih kepala sekolah/ madrasah memiliki peran vital.

Sebagi puncak pimpinan tertinggi dan penanggung jawab

pelaksanaan otonomi pendidikan di tingkat sekokah/ madrasah,

ia memiliki peran sentral dalam pengelolaan personalia.24

24 Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam (Malang: UIN-MALIKI
PRESS,2010)
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Dalam bukunya Hasbullah yang di kutip oleh Baharuddin

terdapat beberapa prinsip dasar manajemen persoalia, yang harus

di jadikan pedoman kepala sekolah/madrasah adalah:

1) Dalam mengembangkan sekolah/madrasah, sumber daya

manusia adalah komponen paling berharga.

2) Sumber daya manusia akan berperan secara optimal, jika

dikelola dengan baik, sehigga mendukung tercapainya tujuan

institusi.

3) Kultur dan suasana organisasi sekolah/madrasah, serta

perilaku manajerialnya sangat berpengaruh pada pencapaian

tujuan pengembangan sekolah/madrasah.

4) Manajemen personalia di sekolah/madrasah pada prinsipya

mengupayakan agar setiap warga (guru, staff administrasi,

peserta didik, orang tua, dan stakeholder) dapat bekerja sama

dan saling mendukung untuk mencapai tujuan

sekolah/madrasah.25

Manajemen personalia memiliki tujuan tertentu yang

berorientasi pada optimalisasi sistem kerja dalam lembaga

pendidikan. Menurut  E. Mulyasa yang di kutip oleh Mujamil

Qomar mengatakan bahwa manajemen personalia atau tenaga

kependidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga

25 Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam , h.  62
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kependidikan secara efektif dan efisien guna mencapai hasil yang

optimal, namun dengan tetap kondisi yang menyenangkan.26

Manajemen tenaga kependidikan (guru dan personel)

mencakup tujuh komponen, yaitu: (1) perencanaan pegawai, (2)

pengadaan pegawai, (3) pembinaan dan pengembangan pegawai,

(4) promosi dan mutasi, (5) pemberhentian pegawai, (6)

kompensasi, dan (7) penilaian pegawai. Komponen-komponen

tersebut di uraikan di bawah ini.

1) Perencanaan pegawai

Manajer lembaga pendidikan islam harus membuat

perencanaan pegawai untuk memenuhi kebutuhan lembaga

ke depan dan mengontrol atau menghindari kesalahan

penerimaan pegawai. Dalam melakukan perencanaannya

manajer harus mempertimbangkan jumlah pegawai yang di

rencanakan, keahlian apa yang di butuhkan, tingkat

pendidikan apa yang dibutuhkan, jenis keterampilan macam

apa yang menjadi kebutuhan, dan lain sebagaiya.27

Secara umum tujuan strategis perencanaan SDM atau

pegawai adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan dan

ketersediaan SDM. Selain itu, juga bertujuan

untukmengembangkan program-program dalam rangka

26 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Malang: Erlangga,2007), h.129-130
27 ibid
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meminimalisir penyimpangan-penyimpangan atas dasar

kepentingan individu dan organisasi.

2) Rekrutmen pegawai

Setelah mengadakan perencanaan tentang pegawai,

kegiatan selanjutnya adalah rekrutmen pegawai. Rekrutmen

adalah usaha mencari dan mendapatkan calon tenaga kerja

yang potensial dengan jumlah dan mutu yang memadai,

sehingga organisasi dapat memilih personalia yang benar-

benar cocok dengan kebutuhan jabatan yang tersedia.

Menurut Gorton yang dikutip oleh Mujamil Qomar

mengatakan bahwa, tujuan rekrutmen pegawai adalah

menyediakan caln pegawai yang betul-betul baik (surplus of

candidates) dan paling memenuhi kualifikasi (most qualified

and outstanding individuals) untuk sebuah posisi.28

3) Pembinaan dan pengembangan pegawai

Pagawai yang telah dimiliki lembaga pendidikan

islam, baik yang berstatus pegawai negeri maupun swasta,

harus diberi wahana untuk proses pembinaan dan

pengembangan. Pembinaan lebih berorientasi pada

pencapaian standar minimal, yaitu diarahkan untuk dapat

melakukan pekerjaan. Tugasnya sebaik mungkin dan

menghindari pelanggaran, sementar itu, pengembangan lebih

28 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam h, 132
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berorientasi pada pengembangan karier para pegawai,

termasuk upaya manajer untuk memfasiliti mereka supaya

bisa jabatan dan status yang lebih tinggi.

Terdapat dua model program pengembangan dan

pelatihan yang dapat di laksanakan, yaitu:

a) On the job programs, yakni pelatihan yang dilaksanakan

berdasarkan pengalaman langsung dalam bekerja di

organisasi tertentu.

b) Off the job programs, yakni model pelatihan di luar

jabatan yang di laksanakan secara formal melalui kursus-

kursus pendidikan dan pelatihan.29

4) Promosi dan mutasi

Promosi (kenaikan pangkat) merupakan perubahan

kedudukan yang bersifat vertikal, sehingga berimplikasi pada

wewenang, tanggung jawab, dan pengahasilan. Sementara

mutasi adalah pemindahan pegawai dari suatu jabatan ke

jabatan lainnya. Pemindahan ini lebih bersifat horizontal

sehingga tidak berimplikasi pada pengahasilan.

Untuk mendapatkan promosi seorang pegawai harus

memenuhi persyaratan yang berhubungan dengan karier dan

senioritas. Persyaratan karier berkaitan dengan prestasi

pegawai di bidangnya yang menunjukkan kelebihan

29 Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam, h.  65
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dibandingkan pegawai lainnya. Sedangkan senioritas selain

mencakup lamanya bekerja/ masa kerja juga kemampuan.

Kompetensi dalam bidang yang menjadi tugasnya

(kualifikasi)30

5) Pemberhentian pegawai

Ada batas tertentu bagi pegawai sehingga suatu ketika

harus diberhentikan. Bagi pegawai negeri sipil,

pemberhentian itu bisa terjadi karena permintaaan sendiri,

sudah mencapai batas usia pensiun, ada penyederhanaan

organisasi melakukan penyelenggaraan/ tindak pidana

penyelewengan, tidak cukup jasmani/ rohani, meninggalkan

tugas, meninggal dunia, dan lain-lain. 31

Adapun bagi pegawai swasta, alasan pemberhentian

itu bisa lebih bervariasi. Bahkan, tidak jarang sesungguhnya

sekedar  karena alasan politis, seorang pegawai bisa di

berhentikan, seperti berbeda organisasi sosial keagamaan,

partai, aliran, dan ideologi dengan sang pimpinan.

Adakalanya alasan pribadi, seperti terjadi hubungan yang

tidak harmonis antara pegawai dengan pimpinan bisa juga

mengakibatkan pemberhentian. Atau, bisa juga karena alasan

30 ibid
31 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Malang: Erlangga,2007), 138-139
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sosial ekonomi, misalnya karena suatu lembaga pendidikan

mengalami kebangkrutan.32

6) Kompensasi

Kompensasi merupakan imbalan yang dapat berwujud

uang dan di berikan secara berkesinambungan. Misalnya gaji,

tunjangan, fasilitas perumahan, insentif, kendaraan, dan lain-

lain.

7) Penilaian pegawai

Penilaian terhadap pegawai merupakan hal yang

sangat penting, baik bagi lembaga pendidikan islam maupun

bagi pegawai itu sendiri. Penilaian itu tentuya harus

dilakukan secara transparan, objektif, dan akurat. Penilaian

mencakup ruang lingkup kecakapan, kemampuan,

keterampilan, kedisiplinan, dan sebagainya.

Menurut Imron yang di kutip oleh Baharuddin bahwa

fungsi dari kegiatan pelaksanaan penilaian prestasi kerja

adalah mengembangkan manajer, pengukuran dan

peningkatan prestasi, memebantu manajemen dalam

melaksanaan fungsi kompensasi, membantu fungsi

perencanaan MSDM ke depan, dan media komunikasi antara

atasan dan bawahan.33

32 ibid
33 Baharuddin dan Moh Makin,Manajemen Pendidikan Islam, h.  64-65
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b. Manajemen Kurikulum

Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata

curir artinya pelari. Kata curere artinya tempat berpacu.

Curruculum dapat diartikan jarak yang ditempuh oleh seorang

pelari.34

Kurikulum adalah program belajar yang diharapkan

dimiliki siswa di bawah tanggung jawab sekolah dalam rangka

untuk mencapai tujuan belajar. Sehingga, kurikulum sebagai

program belajar bagi siswa harus memiliki tujuan yang ingin

dicapai, isi program yang harus diberikan dan strategi bagaimana

melaksanakan program tersebut.35

Sucipto dan Raflis dalam bukunya Rohiat

mengemukakan, kurikulum dapat diartikan secara sempit dan

luas. Dalam pengertian sempit, kurikulum diartikan sebagai

sejumlah mata pelajaran yang diberikan di sekolah, sedangkan

dalam pengertian luas kurikulum adalah semua pengalaman

belajar yang diberikan sekolah kepada siswa selama mereka

mengikuti pendidikan di sekolah. dengan pengertian luas ini

berarti segala usaha sekolah untuk memberikan pengalaman

belajar kepada siswa dalam upaya menghasilkan lulusan yang

34 Diding Nurdin dan Imam Sibaweh, Pengelolaan Pendidikan dari teori menuju implementasi
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2015), h.127
35 ibid
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baik secara kuantitatif maupun kualitatif tercakup dalam

pengertian kurikulum.36

Sukmadinata dalam bukunya Diding Nurdin menjelaskan

bahwa kurikulum merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan

dari pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu, guru sebagai

pendidik harus mempunyai potensi untuk memilih model

pembelajaran yang dapat digunakan sesuai dengan karakteristik

siswa dan tuntutan kurikulum. Yang mana pada hakikatnya

bahwa kurikulum dibuat untuk mempengaruhi siswa dari guru

yang mempunyai potensi keilmuan dari strategi mengajar yang

diberikan oleh guru.37

c. Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan adalah pegelolaan kegiatan yang

berkaitan dengan peserta didik mulai dari awal masuk (bahkan

sebelum masuk) hingga akhir (tamat) dari lembaga pendidikan.

Menurut Suryosubroto yang di kutip oleh Baharuddin memberi

batasan definisi manajemen peserta didik, yaitu : manajemen

peserta didik menunjuk pada pekerja-pekerja atau kegiatan-

kegiatan pencatatan murid, semenjak dari proses penerimaan

sampai saat murid meninggalkan sekolah/madrasah, karena

sudah tamat mengikuti pendidikan pada sekolah/madrasah itu.38

36 Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar dan Praktik (Bandung: PT Refika Aditama, 2010),h.22
37 Diding Nurdin dan Imam Sibaweh, Pengelolaan Pendidikan dari teori menuju implementasi. h,
129
38 Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam, h.  67
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Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur kegiatan

bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat

berjalan dengan lancar, tertib, teratur, serta mampu mencapai

tujuan pendidikan sekolah. Manajemen kesiswaan pendidikan

islam bila di lihat dari segi tahapan dalam masa studi di

sekolah/madrasah dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu

penerimaan siswa baru, proses pembelajaran, dan persiapan studi

lanjut atau bekerja. Pembagian tersebut di uraikan di bawah ini:

1) Tahap Penerimaan Siswa Baru

Pada tahap penerimaan siswa baru, ada beberapa

langkah yang perlu ditempuh yaitu sebagai berikut.

a) Promsi atau publikasi yang di lakukan sepanjang tahun,

terutama pada momen-momen penting.

b) Mengalokasikan dana yang memadai untuk publikasi

tersebut.

c) Memiliki media promosi pribadi, seperti  radio, untuk

lebih memaksimalkan publikasi.

d) Menjalin hubungan baik dengan pemimpin-pemimpin

lembaga pendidikan di level yang lebih rendah.

e) Memberi beasiswa bagi siswa yang berprestasi dan lemah

secara ekonomi.
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2) Proses Pembelajaran

Ketika para siswa telah resmi diterima di lembaga

pendidikan islam, ada beberapa langkah lanjutan yang perlu

ditempuh, yaitu: (1) pengelompokan siswa secara homogeny

atau heterogen; (2) penentuan program belajar; (3) penentuan

strategi pembelajaran; (4) pembinaan disiplin dan partisipasi

siswa dalam proses pembelajaran; (5) pembinaan kegiatan

ekstrakulikuler; dan (6) penentuan kenaikan kelas dan nilai

prestasi belajar.

3) Persiapan Studi Lanjut atau Bekerja

Dalam melakukan persiapan studi lanjut atau bekerja

pihak lembaga pendidikan melalui guru Bimbingan dan

Penyuluhan (BP) mengambil langkah-langkah strategis untuk

mengelola mereka. Guru BP harus mengarahkan mereka

untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya yang

sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan mereka, baik

kemampuan intelektual maupun ekonomi.

Selain itu Tim Pakar Manajemen Pendidikan Universitas

Negeri Malang yang di kutip oleh Baharuddin mengidentifikasi

beberapa ruang lingkup manajemen peserta didik sebagai

berikut:39

39 Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam, h.  71-72
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1) Perencanaan peserta didik, termasuk di dalamnya adalah

school census, school size, dan effective class.

2) Penerimaan peserta didik, meliputi penentuan kebijakan

penerimaan peserta didik, sistem penerimaan peserta didik,

kriteria penerimaan peserta didik, prosedur penerimaan

peserta didik, pemecahan problem-problem penerimaan

peserta didik.

3) Orientasi peserta didik baru, meliputi pengaturan-pegaturan,

antara lain: hari-hari pertama peserta didik di

sekolah/madrasah, pekan orientasi peserta didik, pendekatan

yang dipergunakan dalam orientasi peserta didik dan teknik-

teknik orientasi peserta didik.

4) Mengatur kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik di

sekolah/madrasah.  Termasuk di dalamnya adalah peserta

didik yang membolos, terlambat datag dan meninggalkan

sekolah/madrasah sebelum waktunya.

5) Mengatur pengelompokan peserta didik, baik yang

berdasarkan fungsi persamaan maupun berdasarkan fungsi

perbedaan.

6) Mengatur evaluasi peserta didik, baik dalam rangka

memperbaiki proses belajar mengajar, bimbinga da

penyuluhan maupun untuk kepentingan promosi peserta

didik.
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7) Mengatur kenaikan tingat peserta didik.

8) Mengatur peserta didik yang mutasi dan drp out.

9) Mengatur kode etik, pengadilan dan peningkatan disiplin

peserta didik.

10) Mengatur layanan pendidikan peserta didik.

11) Mengatur organisasi peserta didik.

d. Manajemen Sarana dan Prasarana

Keberadaan sarana pendidikan mutlak dibutuhkan dalam

proses pendidikan, sehingga termasuk dalam komponen-

komponen yang harus dipenuhi dalam melaksanakan proses

pendidikan. Sarana pendidikan adalah peralatan dan

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dalam proses

belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta

media pembelajaran. Adapun prasarana pendidikan adalah

fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses

pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju

sekolah.40

Manajemen sarana dan prasarana adalah suatu kegiatan

bagaimana mengatur dan mengelola sarana dan prasarana

pendidikan secara efektif dan efisien dalam rangka pencapaian

tujuan yang ditetapkan.41

40 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam. h, 170-171
41 Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam, h.  83
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Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas

mengatur serta menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar

dapat memberikan kontribusi pada proses pendidikan secara

optimal dan berarti. Kegiatan pengelolaan tersebut meliputi

kegiatan perencaaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan,

inventarisasi, penghapusan, serta penataan.

Manajamen sarana dan prasarana pendidikan pada

dasarnya bertujuan: (a)  Menciptakan sekolah/madrasah yang

bersih, rapi, indah sehingga menyenangkan bagi masyarakat

sekolah/madrasah, (b) Tersedianya sarana dan prasarana

pendidikan yang memadai baik secara kuantitatif maupun

kualitatif dan relevan dengan kepentingan pendidikan.

Pengadaan sarana dan prasarana bisa ditempuh dengan

cara (a) Pembelian dengan biaya dari pemerintah, (b) Pembelian

dengan biaya SPP, atau (c) Bantuan dari masyarakat pengguna

pendidikan. Dilihat dari habis tidaknya, sarana pendidikan

dibagi menjadi dua macam, yaitu sarana pendidikan yang habis

pakai dan sarana pendidikan yang tahan lama. Sarana pendidikan

yang habis pakai merupakan sarana yang apabila digunakan bisa

habis dalam waktu yang relatif singkat, contohnya yaitu kapur

tulis, tinta spidol, tinta printer, dan bahan-bahan praktik.

Untuk tahap pengurusan dan pencatatan dilakukan, antara

lain menggunakan (a) Buku inventaris barang, (b) Buku



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37

pembelian, (c) Buku penghapusan, (d) Kartu barang. Sedangkan

barang-barang inventaris sekolah/madrasah harus dipertanggung

jawabkan dengan membuat laporan penggguanaan yang

ditujukan kepada instansi atasan, misalnya Kantor Kementrian

Agama Kabupaten/ Kota atau Dinas Pendidikan setempat.

Sarana dan prasarana pendidikan dalam lembaga

pendidikan islam sebaiknya dikelola dengan sebaik-baik

mungkin sesuai ketentuan-ketentuan berikut ini:

1) Lengkap, siap dipakai setiap saat, kuat, dan awet.

2) Rapi, indah, bersih, anggun, dan asri sehingga menyejukkan

pandangan dan perasaan siapapun yang memasuki komplek

lembaga pendidikan islam.

3) Kreatif, inovatif, responsive, dan variatif sehingga dapat

merangsang timbulya imajinasi peserta didik.

4) Memiliki jangkauan waktu penggunaan yang panjang melalui

perencanaan yang matang untuk menghindari kecenderungan

bongkar pasang bangunan.

5) Memiliki tempat khusus untuk beribadah maupun

pelaksanaan kegiatan sosial-religius seperti musholla atau

masjid.

e. Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah hal-hal yang berkaitan

langsung dengan pengaturan keuangan, yang meliputi pengaturan
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tentang sumber keuangan, atau dari mana asal uang, peruntukan

dan pengalokasikan uang, penganggaran pemanfataan uang, serta

pertanggung jawaban uang. 42

Manajemen keuangan atau manajemen pembiayaan

adalah suatu pengaturan uang, yang meliputi penggalian sumber,

pengalokasian, pemanfaatan dan pertanggungjawaban keuangan

yang digunakan dalam menyelenggarakan pendidikan, dalam

upaya pencapaian tujuan pendidikan di sekolah/madrasah.43

Tahap manajemen keuangan dapat dibagi menjadi tiga

fase, yaitu financial planning, implementation and evaluation.

Menurut Jones yang dikutip Baharuddin perencanaan financial

yang disebut budgeting, merupakan kegiatan mengkoordinasi

semua sumber daya yang tersedia untuk mencapai sasaran yang

diinginkan secara sistematis tanpa menyebabkan efek samping

yang merugikan.

Adapun implementation involves accounting

(pelaksanaan anggaran) merupakan kegiatan berdasarkan rencana

yang telah dibuat dan dimungkinkan adanya penyesuaian bila

mana diperlukan. Sedangkan evaluation involves merupakan

proses evaluasi terhadap pencapaian sasaran. Dalam melakukan

manajemen pembiayaan ini, kepala sekolah/madrasah, setidaknya

harus mampu membuat apa yang dinamakan Rencana Anggaran

42 Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam , h.  87
43 ibid
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Belanja Sekolah (RAPBS). Kegiatan ini dilakukan agar rencana

penerimaan dan pengeluaran dana sekolah/madrasah dapat

dikontrol dengan baik.

Adapun sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu

sekolah/madrasah, secara garis besar dapat dikelompokkan

menjadi tiga bagian, yaitu (a) Pemerintah : Baik pemerintah

pusat, daerah maupun kedua-duanya, yang bersifat umum atau

khusus dan diperuntukan bagi kepentingan pendidikan, (2) Orang

tua atau peserta didik, dan (c) Masyarakat, baik mengikat

maupun tidak mengikat.44

f. Manajemen Hubungan Masyarakat

Grisworld dalam bukunya Baharuddin menuturkan humas

merupakan fungsi manajemen yang diadakan untuk menilai dan

menyimpulkan sikap-sikap publik, menyesuaikan policy dan

prosedur instansi atau organisasi untuk mendapatkan pengertian

dan dukungan masyarakat.

Strategi perlibatan masyarakat dalam kegiatan pendidikan

secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu (a) Keterlibatan

secara individual, seperti membuka kesempatan dan konsultasi

seluas-luasnya bagi orang tua peserta didik untuk datang ke

sekolah/madrasah, dan (b) Keterlibatan secara organisatoris

44 Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam, h.  90
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terdiri melalui komite sekolah/madrasah, organisasi alumni,

dunia usaha/kerja, dan melalui hubungan dengan instansi lain.

Bentuk keterlibatan masyarakat secara organisatoris,

misalnya untuk kegiatan pembangunan fisik, orang tua peserta

didik yang arsitektur diminta bantuannya membuat design

bangunan, pemusik, pelukis, dramawan, dan olahragawan

dilibatkan dalam kegiatan ekstra kulikuler, praktisi hukum

dilibatkan untuk masalah hukum, dan tata tertib dan profesi lain

yang mendukung kemajuan lembaga pendidikan. Dengan

demikian, pada dasarnya humas tidak hanya bersifat publisitas

sekolah/madrasah saja, melainkan juga bagaimana membangun

jalinan kerja sama dengan pihak-pihak lain (networking), yang

diperuntukan untuk pengembangan sekolah/madrasah pada

waktu sekarang dan di masa mendatang.45

Adapun beberapa bentuk partisipasi masyarakat terhadap

dunia pendidikan, antara lain sebagai berikut:46

1) Partisipasi dalam Komite Sekolah/Madrasah

Menurut UU Nomer 20 tahun 2003 pasal 56 ayat 3,

komite sekolah/madrasah adalah sebagai lembaga mandiri

yang dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu

pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arah dan

45 ibid
46 Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam ,h.  93
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dukungan tenaga, sarana dan prasarana serta pengawasan

pendidikan pada tingkat stuan pendidikan.

Kontribusi komite sekolah/madrasah terhadap sekolah

menurut Satori dalam bukunya Bahruddin, antara lain

menyangkut hal-hal berikut:

a) Penyusunan perencanaan strategi sekolah/madrasah, yaitu

strategi pembangunan sekolah/mdrasah untuk perspektif

3-4 tahun kedepan.

b) Penyusunan perencanaan tahunan sekolah/madrasah.

c) Memikirkan upaya-upaya yang mungkin dilakukan untuk

memajukan sekolah/madrasah.

d) Mendorong sekolah/madrasah malekukan internal

monitoring (school self-assessment) dan melaporkannya

untuk dibahas dalam forum komite seklah/madrasah.

e) Membahas laporan tahunan sekolah/madrasah sehingga

memperoleh gambaran yang tepat atas penerimaan

komite sekolah/madrasah.

Sedangkan tugas komite sekolah/madrasah adalah

membantu menetapkan visi, misi dan standar layanan,

menjaga jaminan mutu sekolah/madrasah (quality

assurance), memelihara, mengembangkan potensi,

menggali sumber dana, mengevaluasi, merenovasi,
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mengidentifikasi dan mengelola kontribusi masyarakat

terhadap sekolah/madrasah.

2) Partisipasi dalam Dewan Pendidikan

Agar terbangun kepedulian stakeholders pada tingkat

provinsi dan kota/kabupaten, maka di bentuklah Dewan

Pendidikan. Menurut UU Nomer 20 Tahun 2003 tentang

Sisdins, Dewan Pendidikan adalah lembaga mandiri yang

beranggotakan berbagai unsur masyarakat yang peduli

pendidikan.

Dewan Pendidikan adalah sebuah lembaga dibentuk

dengan tujuan sebagai berikut:47

a) Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsan

masyarakat dalam melahirkan kebijakan dan program

pendidikan di kabupaten/kota.

b) Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta aktif dari

seluruh lapisan masyarakat dalam menyelenggarakan

pendidikan, dan

c) Menciptakan suasana pelayanan pendidikan yang

bermutu di daerah kabupaten/kota dan satuan pendidikan.

3) Mengelola stakeholder sekolah/madrasah

47 Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam, h.  95
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Stakeholder adalah kelompok yang berada didalam

maupun di luar institusi sekolah/madrash, yang mempunyai

peran menentukan peningkatan mutu sekolah/madrasah.

C. Manajemen Kelas Unggul

Menurut hasibuan manajemen adalah ilmu dan seni mengatur

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu  tujuan tertentu.

Kelas unggulan merupakan kelas yang dikembangkan untuk

mencapai keunggulan dalam keluaran (output) pendidikannya. Untuk

mencapai keunggulan tersebut, maka masukan (input), proses pendidikan,

guru dan tenaga kependidikan, manajemen, layanan pendidikan, serta

sarana penunjangnya harus diarahkan untuk menunjang tercapainya tujuan

tersebut.

Manajemen kelas unggulan adalah proses mengatur atau mengelola

baik itu dari perencanaan hingga evaluasi yang bertujuan untuk

mengembangkan potensi peserta didik untuk mencapai keunggulan dalam

keluaran (output) pendidikannya.

1. Perencanaan Kelas Unggul

Dalam menjalankan proses kelas unggul perlu adanya

perencanaan yang matang sehingga dalam pelaksanaannya dapat

mencapai tujuan yang diinginkan. Hal-hal yang perlu direncanakan

untuk kelas unggulan antara lain sarana dan prasarana, perencanaan
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sumber daya manusia, perencanaan kurikulum, perencanaan

penerimaan siswa baru, perencanaan pembelajaran di kelas,

pendanaan kelas unggul, dan juga merencanakan kerjasama dengan

stakeholder.

Perencanaan harus realistis, yang berarti hal ini mengandung

arti bahwa: a) Rumusan, tujuan serta target harus mengandung

harapan yang memungkinkan dapat dicapai baik yang menyangkut

aspek kuantitatif maupun kualitatifnya. Untuk itu harapan tersebut

harus disusun berdasarkan kondisi dan kemampuan yang dimiliki

oleh sumberdaya yang ada, b) Sumberdaya manusia yang akan

melaksanakan kegiatan tersebut harus memiliki kemampuan dan

motivasi serta aspek pribadi lainnya yang memungkinkan

terlaksananya tugas dan kegiatan yang menjadi tangggung jawabnya,

c) Jenis dan kegiatan harus relevan dengan tujuan dan target yang

hendak dicapai, d) Prosedur, metode dan teknik pelaksanaan harus

relevan dengan tujuan yang hendak dicapai serta harus

memungkinkan kegiatan yang telah dipilih dapat dilaksanakan secara

efektif dan efisien.48

2. Pengorganisasian Kelas Unggul

Pengorganisasian adalah suatu proses yang menyangkut

perumusan dan rincian pekerjaan dan tugas serta kegiatan yang

berdasarkan struktur organisasi formal kepada orang-orang yang

48M. Muchlis Solichin, Manajemen sarana dan prasarana pendidikan di STAIN Pamekasan, Vol.8
No. 2 Juli – Desember 2011, hal 157
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memiliki kesanggupan dan kemampuan melaksanakannya sebagai

prasyarat bagi terciptanya kerjasama yang harmonis dan optimal ke

arah tercapainya tujuan secara efektif dan efisien.49 Pengorganisasian

dalam kelas unggul antara lain pengorganisasian sumberdaya

manusia, kegiatan bimbingan belajar, pengembangan diri, dan lain-

lain

3. Pelaksanaan Kelas Unggul

Pelaksanaan merupakan aktivitas atau usaha-usaha yang

dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan

yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala

kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan,

dimana tempat melaksanakannya dan bagaimana cara yang harus

dilaksanakan,suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah

program atau kebijaksanaan yang ditetapkan yang terdiri atas

pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun operasional

atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari

program yang ditetapkan semula.

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari

sebuah rencana yang telah disusun secara matang dan terperinci,

implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah

dianggap siap.50

4. Pengawasan Kelas Unggulan

49ibid
50Nurdin Usman, 2002, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, Hal 70
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Menurut Sukanto Teksonardiprodjo pengawasan pada

hakikatnya merupakan usaha memberikan petunjuk pada para

pelaksana agar mereka selalu bertindak sesuai dengan rencana,

sejumlah tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sangat penting

dikerjakan dengan profesionalisme yang tinggi dalam melakukan

pengawasan yang ketat bagi keberlangsungan program kelas

unggulan. Pengawasan yang kontinu bisa memberikan arahan yang

jelas bagi aktivitas penyelenggaraan program kelas unggulan.51

Sekolah perlu melakukan pengawasan secara bertahap agar

menghasilkan program kelas unggulan yang efektif dan efisien.

Pelaksanaan pengawasan yang dilakukan kepala sekolah dalam

pengelolaan program kelas unggulan jelas dimaksudkan sebagai

usaha untuk mendapatkan informasi (monitoring) mengenai program

kelas unggul yang berlangsung disekolah, apakah sudah mencapai

sasaran atau ada kendala-kendal dalam prosesnya. Pengawasan

sangat diperlukan guna mendeteksi kesalahan sekecil mungkin.

51Sukanto Teksonardiprodjo, Dasar-dasar Manajemen, 2000, Yogyakarta: BPFE
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang di

lakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di

lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis yang di kumpulkan terutama

data kulaitatif.  Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif.

Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status

sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif,

gambaran atau lukisan secara sitematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta atau fenomena yang di selidiki. 52 Selain itu penelitian deskriptif ini

berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yang ada (bisa

mengenai kondisi atau hubungan yang ada, proses yang sedang

berlangsung, akibat dan efektifitas yang berlangsung)

Jenis penelitian ini digunakan oleh peneliti di maksudkan untuk

memperoleh informasi mengenai manajemen kelas unggul di MA

Matholi’ul Anwar Lamongan secara mendalam dan komprehensif.

52 Convelo G. Cevilla, dkk., Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta : Universitas Indonesia, 1993),
73
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian adalah Madrasah

Aliyah Matholi’ul Anwar yang beralamatkan Jl. Raya Sukodadi

Karanggeneng Lamongan.

C. Sumber Data

Sumber data adalah subjek di mana data di peroleh. Untuk

mendapatkan data yang tepat maka perlu di tentukan informan yang

memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data. Adapun sumber

data yang di gunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah:

1. Sumber Data

a. Narasumber adalah istilah umum yang merujuk kepada

seseorang, baik mewakili pribadi maupun suatu lembaga, yang

memberikan mengetahui secara jelas tentang suatu informasi.

b. Arsip merupakan sumber data yang menyajikan tanda-tanda

berupa huruf, angka, gambar, atau simbol lainnya.

2. Informan Penelitian

Informan adalah adalah orang-orang dalam latar penelitian

yang di manfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan

kondisi latar penelitian. Berikut adalah daftar informan yang menjadi

subjek dalam penelitian ini:

a. Informan 1 (AM)
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Informan pertama yaitu AM, AM merupakan Kepala

Madrasah di Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan.

b. Informan 2 (F)

Informan kedua disebut F. F merupakan waka

Kurikulum di Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan,

sekaligus mengajar mata pelajaran Pendidikan dan

Kewarganegaraan.

c. Informan 3 (AF)

Informan ketiga disebut AF. AF merupakan waka

Kesiswaan di Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan,

sekaligus mengajar mata pelajaran Ekonomi dan Akutansi.

d. Informan 4 (HR)

Informan keempat disebut HR, HR merupakan guru di

kelas unggulan yaitu mengajar mata pelajaran TIK.

e. Informan 5 (RD)

Informan kelima disebut RD, RD merupakan siswa

kelas unggulan IPA Tahfidzul Qur’an di  Madrasah Aliyah

Matholi’ul Anwar Lamongan.

f. Informan 6 (AR)

Informan keenam disebut AR, AR merupakan siswa

kelas unggulan IPA di  Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar

Lamongan.
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Tabel. 3.1 Daftar Informan

No Nama Kode Jenis Kelamin Jabatan

1. Drs.H.Ali Musta’in,

M.Ag.

AM Laki-laki Kepala Madrasah

2. Fathur, S.Pd. F Laki-laki Waka. Kurikulum

3. Akhmad Fauzan,

SE, S.Pd.I, M.E.I

AF Laki-laki Waka Kesiswaan

4. Hariadi, S. Kom HR Laki-laki Guru kelas

unggulan

5. Rif’ah Darojah RD Perempuan Siswa unggulan

IPA TQ

6. Atiqotur Rayyani AR Perempuan Siswa unggulan

IPA

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan enam informan

sebagai subjek penelitian dengan menunjuk kepala Madrasah

sebagai Informan kunci. Sedangkan informan lainnya sebagai

pelengkap informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Subjek

penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi

sesuai dengan fokus penelitian, agar data yang dibutuhkan peneliti

dapat terkumpul.
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Tabel 3.2 Informan penelitian

No. Informan Bentuk Data

1. Kepala Sekolah 1. Data profil sekolah.

2. Perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan dan pengawasan

personalia, penerimaan siswa

ungggulan, sarpras kelas ungggulan,

dan pembiayaan kelas unggulan.

2. Waka Kurikulum 1. Pelaksanaan kurikulum kelas

ungggulan.

2. Data jadwal kegiatan kelas unggulan

3. Waka Kesiswaan 1. Pelaksanaan hubungan masyarakat.

2. Bentuk keterlibatan masyarakat.

4. Guru Pelaksanaan proses pembelajaran,

kurikulum, sarpras, pembinaan dan

pengembangan pegawai.

5. Siswa Pelaksanaan proses pembelajaran
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D. Pengumpulan data

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang di lakukan secara

sengaja, sitematis, mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala

psikis untuk kemudian di lakukan pencatatan.53

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai

kenyataan yang diperoleh berdasarkan observasi. Metode observasi

ini digunakan untuk memperoleh data tentang:

a. Pelaksanaan proses pembelajaran dan persiapan studi lanjut

untuk siswa kelas ungulan.

b. Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana

c. Pelaksanaan hubungan masyarakat

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 54

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak

terstruktur. Teknik wawancara tidak terstruktur adalah cara

mengambil data penelitian dengan cara peneliti menentukan fokus

53 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta,
1997), hlm. 63.
54 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2009), hlm. 186.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53

masalah saja dan tidak tidak memberikan alternatif jawaban yang

harus dipilih oleh informan. Peneliti tetap menyiapkan pedoman

wawancara sebelum melakukan proses penggalian data. Tetapi

format pedoman wawancara tidak sedetail dalam wawancara

terstruktur.55

Data-data yang dibutuhkan dalam wawancara ini adalah :

Tabel 3.3 Data wawancara

No. Informan Kebutuhan data

1. Kepala sekolah 1. Menjelaskan mengenai profil sekolah.

2. Menjelaskan tentang perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan

pengawasan personalia, penerimaan

siswa unggulan, sarpras kelas

unggulan, dan pembiayaan kelas

unggulan.

2. Waka kurikulum 1. Menjelaskan menganai pelaksanaan

kurikulum kelas unggulan

2. Menjelaskan mengenai  kegiatan-

kegiatan di kelas unggulan

3. Waka 1. Menjelaskan tentang pelaksanaan

55 Musfiqon, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Sidoarjo: Prestasi Pustaka Publisher, 2012), hlm.
118



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54

Kesiswaan hubungan masyarakat.

2. Menjelaskan bentuk keterlibatan

masyarakat.

4. Guru Penjelasan mengenai pelaksanaan proses

pembelajaran, kurikulum, sarpras,

pembinaan dan pengembangan pegawai.

5. Siswa Pelaksanaan proses pembelajaran

3. Dokumentasi

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang

berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah

berbentuk surat-surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefak,

foto dan sebagainya. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan

waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui

hal-hal yang penah terjadi di waktu silam. Manfaat dokumentasi  ini

adalah untuk memperkuat apa yang telah di wawancarai dan di

amati. Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data

tentang:

a. Data profil sekolah

b. Struktur organisasi

c. Data guru

d. Kegiatan humas
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E. Analisis Data dan Interpretasi Data

Analisis data adalah proses yang di lakukan secara sistematis untuk

mencari, menemukan dan menyusun transkip wawancara, catatan-catatan

lapangan, dan bahan-bahan lainnya yang telah di kumpulkan peneliti

dengan teknik-teknik pengumpulan data lainnya. Peneliti di harapkan

dapat meningkatkan pemahamannya tentang data yang terkumpul dan

memungkinnya menyajikan data tersebut secara sistematis guna

mengnterpretasikan dan menarik kesimpulan. 56

Stringer memberikan petujuk teknis cara menganalisis data, yaitu

(a) Memeperluas analisis dengan mengajukan pertanyaan, (b)

Menghubungkan hasil temuan dengan pengalaman pribadi (c) Meminta

masukan atau pendapat dari teman sejawat yang bisa dianggap bisa

berpikir kritis, (d) Kaitkan hasil temuan dengan kajian pustaka, dan (e)

Kembalikan pada teori.

Dalam analisis ini peneliti menggunakan analisis data kualitatif

model Miles and Huberman yaitu menggunakan data reduction (reduksi

data), data display (penyajian data), dan data verification (verifikasi data).

Langkah- langkah analisis data sebagai berikut

1. Data yang diperoleh dari laporan yang jumlahnya cukup banyak,

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data

berarti merangkum, memilih hal pokok, memfokuskan pada hal-hal

yang penting, dicari tema dan polanya.

56 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012)
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2. Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam

bentuk teks naratif. Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik,

diagram, tabel dan bagan.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat

peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

F. Keabsahan Data

Kebenaran hasil penelitian kualitatif  banyak yang di ragukan

karena (a) Subjektifitas peneliti berpengaruh besar dalm penelitian

kualitatif, (b) Instrument penelitian mengandung banyak kelemahan,

terutama bila melakukan wawancara secara terbuka dan tanpa control dan

(c) Sumber data kualitatif yang kurang dapat di percaya sehingga

mempengaruhi hasil akurasi penelitian.

Untuk mengatasi kelemahan tersebut, Peneliti memilih triangulasi.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
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data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu

sebagai berikut:57

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa

sumber.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik

yang berbeda.

3. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara

sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data

yang lebih valid sehingga lebih kredibel.

57Sugiyono, Metode Pendidikan pendekatan Kuantitaif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit
Alfa Beta, 2015) , 246
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan

Untuk mempermudah dalam pembahasan maka terlebih dahulu

penulis akan memberikan gamabran umum kondisi madrasah/sekolah

yang telah diperoleh. Pada bagian ini akan dipapaprkan mengenai sejarah

berdirinya sekolah, profil sekolah, visi, misi, dan tujuan sekolah, sarana

dan prasarana, keadaan guru, keadaan siswa, serta struktur organisasi

sekolah.

1. Profil MA Matholi’ul Anwar Lamongan

a. Nama Madrasah : MA. Matholi’ul Anwar

b. NSM : 131235240037

c. Status Madrasah : Swasta

d. Nomor Telepon : (0322) 392072

e. Alamat : Jl. Raya Simo Sungelebak

f. Kecamatan : Karanggeneng

g. Kabupaten : Lamongan

h. Kode Pos : 62254

i. E-mail : mamatholiulanwar@yahoo.com

j. Website : www.mamawar.sch.id

k. Tahun Berdiri : 1969

l. Status Akedetasi : Terakreditasi A
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m. Tahun Akredetasi : 2016

n. Status tanah : Hak Milik

o. Waktu Belajar : Pagi

2. Karakteristik, Visi, Misi, dan Tujuan MA. Matholi’ul Anwar

Lamongan

a. Karakteristik  MA. Matholi’ul Anwar  Simo Sungelebak

MA.Matholi’ul Anwar Simoberada di lingkungan pondok

pesantren Matholi’ul Anwar di Desa Simo, Kecamatan

Karanggeneng. Posisi sekolah relatif jauh dari permukiman

warga masyarakat. Oleh sebab itu, MA.Matholi’ul Anwar Simo

Sungelebak ini berada di tempat strategis dan tidak terganggu

oleh aktifitas warga, memiliki prospek yang baik dalam segi

pengembangan, baik fisik maupun kualitas kependidikan.

Siswa yang bersekolah di MA.Matholi’ul Anwar Simo

Sungelebak berasal dari berbagai siswa lulusan SMP/MTs  di

wilayah Kecamatan Karanggeneng, Kecamatan Kalitengah dan

juga wilayah Kecamatan yang berbatasan dengan Kecamatan

Karanggeneng dan Kecamatan Kalitengah, yakni Kecamatan

Sukodadi, Kecamatan Turi, Kecamatan Dukun, Kecamatan

Sugio, Kecamatan Maduran, Kecamatan Pucuk , Kecamatan

Laren dan Kabupaten di Luar Lamongan . Tempat asal siswa

tersebut menunjukkan bahwa jarak tempuh dari rumah siswa ke



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60

sekolah yang rata-rata naik sepeda beragam dan angkutan umum

dengan rute Karanggeneng-Sukodadi. Sebagian siswa bertempat

tinggal di asrama pondok pesantren Matholi’ul Anwar Simo dan

Pondok Pesantren Tanwirul Qulub Sungelebak . Jarak terjauh

yang ditempuh siswa bersepeda  dari rumah ke sekolah sekitar 10

km dan jarak terdekat sekitar 1 km.

b. Visi MA. Matholi’ul Anwar Lamongan

Unggul, Religius dan Berdaya Saing

Indikator:

1) Unggul dalam pengembangan Sains, Teknologi, Seni,

Olahraga dan Imtaq.

2) Kompeten dalam Vocational Skill dan Society Skill.

3) Berdaya saing dalam memasuki pendidikan tinggi,dunia kerja

maupun berperan aktif dalam kehidupan masyarakat.

c. Misi MA. Matholi’ul Anwar Lamongan

1) Menyelenggarakan pendidikan Sains,Teknologi,Seni

Olahraga dan Imtaq sesuai dengan kebutuhan masyarakat kini

dan akan datang.

2) Mengembangkan kompetensi siswa dalam bidang Vocational

Skill dan Society Skill.

3) Meningkatkan Daya Saing siswa dalam memasuki dunia

pendidikan tinggi, dunia kerja maupun berperan aktif dalam

kehidupan masyarakat .
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d. Tujuan MA. Matholi’ul Anwar Lamongan

Berdasarkan visi dan misi di atas maka tujuan MA.Matholi’ul

Anwar Simo Sungelebak antara lain :

1) Siswa memiliki kompetensi dalam bidang sains, teknologi,

seni, olah raga dan imtaq serta dapat mengaktualisasikan

dalam kehidupan sehari-hari

2) Para lulusan memiliki kompetensi dalam bidang vocational

skill dan society skill

3) Para lulusan memiliki daya saing tinggi dalam memasuki

pendidikan tinggi, pasar kerja maupun berperan aktif dalam

kehidupan masyarakat

3. Jumlah Siswa Tahun Pelajaran 2017/2018 : 1524 Siswa

Tabel 4.1 Jumlah Siswa

N
o

Program
Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah

R
bl

L P
Rb
l

L P
R
bl

L P
Rb
l

L P

1 Umum

2 IPA 8
13
7

15
6

8
13
2

18
0

8
12
7

16
2

24
39
6

49
8

3 IPS 5 69
12
4

5 50
13
1

4 56
11
3

14
17
5

36
8

4
Keagam
aan

1 10 32 1 12 25 1 18 19 3 40 76

Jumlah 14 21
6

31
2

14 19
4

33
6

13 20
1

29
4

40 61
1

94
2
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4. Nama Guru

Tabel 4.2 Nama Guru Kelas Unggul

No Nama
Mengajar

Mata Pelajaran
Kelas

Pendidikan

Terakhir

1 FATKHUR, S.Pd.
PKn, Sos, Ket.,

Fis
X, XII S-1

2 H.M. YASIN, S.Pd.I. Fikih, Aswaja X,XI S-1

3 Drs. H. ALI MUSTA'IN, M.Ag. Fikih X, XII S-2

4 H. ROFI'I, S.Pd.I. Bc. Qur'an X,XI S-1

5 ABU DZARIN, S.Pd.I. Sejarh, PKn X,XI,XII S-1

6 Drs. Hj. MUKSRI, M.Ag. Bahasa Inggris XI S-2

7 H. NURSAM, M.Pd. Bahasa Indonesia X,XI,XII S-2

8 AHMAD KHOIRUL AFIF, S.E., S.Pd. Eko, Man.Pms X,XI,XII S-1

9 Drs. NUR CHOLIS, M.Pd. Bahasa Indonesia X, XII S-2

10 Drs. KHOTIB, M.Ag. - - S-2

11 SUWANDI, S.Pd. Matematika X,XI,XII S-1

12 H. MOH. HARI, M.Pd.I. Hadis, Bhs. Arab X,XI,XII S-2

13 SITI SHOLIHAH, S.Pd. Bahasa Inggris X,XI,XII S-1

14 A. ZAINI, S.Ag., S.Pd. PKn XII S-1

15 MOHAMMAD ILHAM, S.Ag. Fik, PKn, Geo X,XI,XII S-1

16 MUKIYANTO, S.Pd. Matematika XI,XII S-1

17 SEMIRAN, S.Pd. Matematika XI,XII S-1

18 SANTOSO, M.Pd. Bahasa Inggris XII S-2

19 H. MUKHLISIN, BA. Fikih X,XI,XII D-2

20 SISWATI, S.Pd. Fisika X,XII S-1

21 MUHAMMAD MUDAKIR, S.H.I. Ushul Fikih X,XI,XII S-1

22 FALAKUN NAJAH, S.Pd. Matematika X,XI,XII S-1

23 ALI SHODIKIN, M.Ag. SKI, Qur XI,XII S-2

24 ABDULLOH FAISOL, S.Pd.I., M.Pd.I. Qur'an Hadis XI,XII S-2

25 Ir. MUSHODIQIN, S.Pd. Kimia X,XI,XII S-1

26 AHMAD UBAIDILLAH, S.E. TIK, Wiraush X,XI,XII S-1

27 MOH. TOHIRI HABIB, S.Ag., M.Pd. Bahasa Arab X,XI,XII S-2

28 FAUZAN FATHURROSYID, S.S. Bahasa Inggris X,XI,XII S-1

29 R. ZAINUL MUSHTHOFA, M.H.I. Tafsir X,XI S-2

30 PAKEH HASIM, S.Pd. Biologi X,XI,XII S-1
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No Nama
Mengajar

Mata Pelajaran
Kelas

Pendidikan

Terakhir

31 SAIFUL ANAM, S.Pd. Bahasa Indonesia X,XI,XII S-1

32
AKHMAD FAUZAN, S.E., S.Pd.I.,

M.E.I.
Eko, Akunt X,XI,XII S-2

33 ACHUL MUKMIN, M.Si. Fisika X,XI,XII S-2

34 RUKAYATUN, S.Pd. Matematika X,XI S-1

35 NURUL HIDAYATI, S.Ag. Sosiologi XI S-1

36 BADERUL MUNIR, S.Pd. Bahasa Inggris X,XI,XII S-1

37 N. SUKAHAR, S.Pd. Matematika X,XI,XII S-1

38 MOHAMMAD FAUZAN, S.Pd. Fisika X,XI,XII S-1

39 MUSTAHAM, S.Pd. Penjaskes X,XI,XII S-1

40 MUHAMMAD NAJIB, S.Pd. BIN, Multimedia X, XI S-1

41 HARIADI, S.Kom. TIK X,XI,XII S-1

42 Drs. MAHFUD RODHI, M.Pd. Kimia X,XI,XII S-2

43 AHMAD ARIF, S.Si., M.Pd. Matematika X,XI,XII S-2

44 HILMI TAUFANI, S.Pd. Bahasa Inggris X,XI,XII S-1

45 IMAM SYAIFUL AZIZ, S.Pd. Bahasa Indonesia X,XI,XII S-1

46 JOKO NURSIYO, Lc., M.H.I Ilmu Kalam X,XI,XII S-2

47 ZAINUL HAKIM, M.H.I. Fik, Akd X, XI, XII S-2

48 MIFTAHUL ZAINI, S.Pd. Biologi X,XI,XII S-1

49 RUKIYATI, S.Si. Matematika X,XI S-1

50 ROHMAHWATI, S.Pd. Geografi X,XI,XII S-1

51 R. DWI JAYANTI PRATIWI, S.Pd. Penjaskes X,XI S-1

52 AFIYAN KRISTIONO, S.Si. Kimia X S-1

53 ANDI ZAKKI ZAMANI, S.Kom. TIK X,XI,XII S-1

54 ANIS MASITOH, S.Pd. Bahasa Indonesia X,XI S-1

55 MAFTUHAH, S.Sos. Sosiologi X,XI,XII S-1

56 ARIZA DARWIS JANUARISTA, S.Si. Fisika X, XI S-1

57 MOHAMMAD YUSUF, S.E. Kewirausahaan X,XI,XII S-1

58 AMIROTUL ULA, S.Si. Kimia X, XI S-1

59 RIRIN AGUSTINA, S.Pd., Gr. Sejarah X,XI,XII S-1

60 MASHUR, S.Ag., M.A. Akidah Akhlak XII S-2
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5. Struktur Organisasi Madrasah

B. Penyajian Data

Dari hasil penelitian ini, peneliti akan menjelaskan kenyataan-

kenyataan yang ada dan terjadi di lokasi selama proses penelitian

berlangsung, baik melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi.

Hal ini dilakukan dalam rangka menjawab rumusan masalah yang

KEMENAG LP MA’ARIFYAYASAN

KOMITE
KEPALA MADRASAH

Drs. H. ALI MUSTA’IN, M.Ag.

KA. TATA USAHA

MUHAMMAD MUDAKIR, S.H.I.

HUMAS

H. NURSAM, S.Pd.,
M.Pd.

WK. KESISWAAN
AKHMAD FAUZAN, S.E., S.Pd.I,

M.E.I.

WK. KURIKULUM

FATKHUR, S.Pd.

WK. SARPRAS

Dr. KHOTIB, M.Ag.

WALI KELAS PENDIDIKBP / BK

PESERTA
DIDIK
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diajukan oleh peneliti yakni bagaimana manajemen disetiap kelas

unggulan di Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar.

1. Konsep Manajemen Kelas Unggul

Kelas unggulan ini memberikan penekanan pada tiap

komponen-komponen kelas unggulan yang di jalankan di MA

Matholi’ul Anwar , diantaranya manajemen kesiswaan dalam

pelaksanaannya peserta didik baru yang akan di masukkan dikelas

unggulan hurus melalui beberapa tahapan hingga benar-benar

dierima dikelas unggulan, sebagaimana hasil wawancara dengan

informan AF sebagai berikut:

“Penerimaan siswa dimadrasah itu ada model test atau
seleksi dengan dua tahap yaitu dengan standar prestasi
akademik, prestasi itu di tunjukkan dengan piagam
penghargaan kalau kita lihat dia pernah juara kabupaten atau
bahkan provinsi langsung otomatis kita terima dikelas
unggulan tapi nanti kita lihat prestasi nya di bidang apa, kalau
olimpiade mapel (mata pelajaran) itu otomatis berarti anak ini
secara umum diatas rata-rata. Yang kedua kita
menyelenggarakan olimpiade porseni dan smart combat,
anak-anak yang bisa menjadi juara satu, dua dan tiga
otomatis diterima di kelas unggulan,karena telah melalui tes,
jika tidak punya itu maka di tes 2 kali,  di seleksi secara
umum,  umum itu artinya dari semua siswa kita tes di ambil
sekitar 50% setelah itu baru tes penjurusan.”58

Pernyataan tersebut didukung oleh informan F yang menjelaskan:

“Untuk siswa unggulan di Madrasah ini, kita benar-benar di
saring dalam penerimaan siswa barunya, kita adakan
beberapa kali tes baru kemudian bisa kita terima di kelas
unggulan” 59

58 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.12)
59 Hasil Wawancara dengan F, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (04-03-18 :
08.35)
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Selain dalam penyeleksian yang sangat ketat yang dilakukan

oleh madrasah, dalam proses pembelajarannya sendiri kelas

unggulan juga memiliki perbedaan dengan kelas reguler yakni

pengalokasian waktu jam belajar yakni 10 jam per hari dengan 2 jam

pelajaran digunakan untuk kegiatan bimbingan belajar. Selain itu

juga terdapat bimbingan olimpiade untuk semua siswa. Seperti yang

di sampaikan informan AF dalam wawancaranya.

“Sebenarnya sama antara kelas unggulan maupun regular
dalam pembelajarannya yang beda itu satu, kalau di unggulan
ada jam sampek sore atau sepuluh jam pelajaran hinga jam
tiga sore tetapi kalau regular hanya delapan jam. Anak-anak
unggulan kalau dari segi kegiatan lebih banyak misalnya di
luar KBM itu ada namanya bimbingan olimpiade walaupun
secara umum kita tidak focus pada kelas unggulan saja tetapi
kebanyak kelas regular tidak terlalu dominan kalau ikut
bimbingan olimpiade ya karena memang berat bayangkan
pulang sampek jam lima sore”.60

Informan F menambahkan kaitannya dengan proses

pembelajaran di kelas unggulan.

“Pembelajaran dikelas unggulan dalam dalam satu harinya
terdapat sekitar sepuluh jam pelajaran, selain itu dikelas
unggulan juga menggunakan buku pegangan yang lebih
berkualitas dari kelas regular.”61

Dalam proses pembelajaran di kelas unggul di Madrasah

Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan memanfaatkan sumber belajar

mandiri seperti pemberian tugas-tugas mandiri oleh guru kepada

60 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.17)
61 Hasil Wawancara dengan F, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (04-03-18 :
08.41)
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siswa melalui Lembar Kerja Siswa, dan memanfaatkan kecanggihan

teknologi informasi seperti penggunaan laptop. Seperti yang

disampaikan oleh Informan HR:

“Pembelajaran yang dilakukan di kelas unggul biasanya guru
memberikan tugas-tugas mandiri dengan menggunakan LKS
dan juga memanfaatkan laptop untuk mengerjakan tugas.”62

Informan HR menambahkan, dalam proses pembelajaran

kelas unggul, guru-guru selalu memperhatikan tiga aspek pokok

sebagai pola belajar yaitu membaca, mendengar dan berdiskusi.63

“Jadi disini itu guru-guru selalu memperhatikan tiga aspek
yaitu membaca, mendengar dan berdiskusi, biasanya guru
meminta siswa melakukan mind mapping gunanya supaya
siswa itu bisa memetakan materi yang telah dibaca nah
setelah itu mereka mendiskusikannya dengan teman
sekelompoknya dan supaya mereka bisa lebih mudah untuk
memahami rumus ataupun materi-materi yang diberikan oleh
guru.”

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di kelas unggul guru

menggunakan metode diskusi yang mana murid di bagi menjadi

beberapa kelompok, dan tiap kelompok mereka mendiskusikan bab

atau tema yang telah diberikan. Setelah itu mereka

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Selain menggunakan

metode diskusi pembelajaran di kelas unggul juga menggunakan

metode demonstrasi, siswa kelas unggul di minta untuk

mendemostrasikan materi yang dipelajari seperti mendemonstrasikan

62Hasil Wawancara dengan HR, Guru TIK, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (03-03-18 :
10.15)
63Hasil Wawancara dengan HR, Guru TIK, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (03-03-18 :
10.21)
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pembutan ice cream dalam pelajaran kimia, menyiapkan bahan-

bahan untuk mengetahui tentang bahan tersebut merupakan asam

atau basa.

Dan untuk evaluasi kelas unggulan IPA mereka diberikan tes

setelah menyelesaikan satu bab pelajaran.Untuk kelas IPA TI sendiri

mereka belajar dengan cara praktek langsung, mereka diberikan

fasilitas berupa komputer untuk setiap siswa. Di sana mereka

diajarkan oleh guru mengenai materi TI baik itu animasi flash,

pemrogaman setelah itu mereka mempraktekkan hasil belajar

tersebut. Dalam pelaksanaannya kelas IPA TI di dukung dengan

modul pembelajaran dari PIKTI ITS dan ujiannya di laksanakan pada

akhir semester yang diawasi langsung oleh dosen ITS.

Untuk meningkatkan disiplin siswa, Madrasah Aliyah

Matholi’ul Anwar memiliki sistem pengendalian ketertiban yang

sudah berjalan dengan baik, yaitu dengan memberlakukan adanya

sistem klasifikasi poin pelanggaran, sistem ini dilaksanakan oleh

petugas tatatertib berkerjasama dengan wakasek, guru BK, guru

piket dan sebagai penanggung jawab hal ini adalah kepala sekolah.

seperti yang disampaikan oleh informan AF:

“Dalam pelaksanaan proses pendisplinan ini memang kita
lebih serius, selain konseling-konseling yang dilakukan oleh
BK, kita juga melakukan ketertiban untuk tahun ini juga tidak
seperti tahun-tahun yang lalu jadi dulu pendekatannya hanya
koseling dan punishmen tetapi sekarang ditingkatkan sampai
dengan pencatatan jadi nanti ada program aplikasi yang bisa
merekap pelanggaran anak itu tadi jadi memberlakukan ada
sistem klasifikasi poin pelanggaran jadi nanti dalam waktu
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satu semester pelanggaran anak itu kalau sudah melampaui
batas maka nanti ada tindakan khusus yang di berikan sampai
pada menurunkan anak dari program unggulan ke regular
atau sampai pengembalian kepada orang tua.”64

Hal yang sama juga dipaparkan oleh F :

“Pendisiplinan di Madrasah ini terdapat pencatatan untuk
siswa-siswa yang sering melanggar. Nah, catatan-catatan tadi
itu kemudian di rekap, dan setelahnya akan dilaporkan
kepada orang tua siswa.”65

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dalam

mengembangkan potensi siswa unggul terdapat beberapa organisasi

yang dapat diikuti oleh siswa unggul yaitu HSU(Himpunan Siswa

Unggulan), Dewan Ambalan, ACMA, dan LA ROSE, selain itu juga

terdapat bimbingan untuk menulis karya ilmiah remaja (KIR),

bimbingan olimpiade dan kompetisi Regional, Nasional, dan

Internasional.

Selain itu madrasah juga mengembangkan dan menanamkan

nilai-nilai spiritual dengan adanya Qiyamul Lail, Sholat Dhuhah,

Istighatsah, Ziarah Wali dan bakti Ramadhan.

Dalam melakukan persiapan studi lanjut atau bekerja pihak

Madrasah melalui guru Konseling mengambil langkah-langkah

strategis untuk mengelola mereka. Langkah-langkah yang dilakukan

yakni memberiakn tes, dengan hasil tes tersebut diambil  sekitar 50%

dari jumlah siswa, kemudian Madrasah berkoordinasi dengan orang

64 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.21)
65 Hasil Wawancara dengan F, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (04-03-18 :
08.45)
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tua untuk mengizinkan anaknya mengikuti PTN. Seperti yang

dipaparkan oleh informan AF dalam wawancaranya.

“Di KBM dari kelas 1-3 atau sampai semester 5 sebenarnya
itu sudah nanti itu akan di peringkat secara nasional karena
sekolah atau madrasah dengan standar akreditasi A itu
memperoleh kuota 50% dari jumlah siswa bisa di daftarkan di
perguruan tinggi negeri, kemudian itu kita lakukan kita
peringkat dari 495 siswa kita ambil setengahnya sehingga
menjadi 240 sekian itu kita seleksi lagi kenapa diseleksi lagi
ini kaitannya 1 berhubungan dengan integritas untuk
mencapai 50% tapi tidak sertamerta kita loloskan bagus tapi
kemampuan rendah kan bermasalah.”66

AF dalam wawancaranya menambahkan :

“Setelah anak lolos 50% kita undang orang tua kemudian
diajak wawancara bagaimana kesiapan orang tua terhadap
anaknya yang inigin melanjutkan kuliah yang nantinya ada
surat pernyataan yang akan di tanda tangani di atas matrai.
Dan  juga bimbingan dari BK”.

Dalam implementasi manajemen yang dilakukan oleh kepala

Madrasah terhadap guru-guru yaitu dengan cara memberdayakan

guru, menjalin hubungan yang harmonis, menyelesaikan pekerjaan

dengan bekerjasama dengan tim, dan dalam menyelesaikan

pekerjaan harus sesuai dengan waktu yang telah digariskan.

Informan AM:67

“Dalam implementasinya saya memberdayakan guru-gur sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki, selain itu juga menjalin
hubungan yang harmonis, menyelesaikan pekerjaan dengan
bekerjasama dengan tim, dan dalam menyelesaikan pekerjaan
harus sesuai dengan waktu yang telah digariskan.”

66 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.25)
67Hasil Wawancara dengan AM, Kepala Sekolah, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (28-02-18
: 10.12)
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Strategi keterlibatan masyarakat dalam kegiatan Madrasah

Aliyah Matholi’ul Anwar dibagi menjadi dua, yaitu keterlibatan

secara individual, seperti membuka kesempatan dan konsultasi

seluas-luasnya bagi orang tua peserta didik untuk datang ke

madrasah dan yang kedua keterlibatan secara organisatoris terdiri

dari komite sekolah/madrasah, instansi Pendidikan, dunia

usaha/kerja dan lain sebagainya, seperti yang dipaparkan oleh

informan AF:

“Untuk di humas kita melakukan kerjasama dengan
lembaga-lembaga kita kerjasama dengan PIKTI ITS selain
itu Kerja sama juga dengan beberapa kampus ini kaitannya
dengan wacana kurikulum dan lain sebagainya kemudian
kita dalam rangka untuk lulusan kita bisa go internasional
kita kemaren bekerjasama dengan lulusan dari tiongkok itu
kerjasama beasiswa S1 ketiongkok jadi kita sudah
melakukan sebuah MOU agar bisa kuliah di luar negeri
termasuk yang sudah sering bekerjasama dengan timur
tengah Al Azhar di Mesir kemudian ada yang di kairo”.68

Pendapat lain juga disampaikan oleh informan F selaku

Waka Kesiswaan di MA. Matholi’ul Anwar Lamongan.

“Hubungan kerjasama dengan puskesmas, ke kepolisian itu
sering kita lakukan misalkan kita butuh penyuluhan tentang
narkoba, masalah tentang penyakit-penyakit AIDS nah itu
kita datangkan dari puskesmas terdekat jadi nantikan
memberikan penyuluhan.69

Selain itu F juga menambahkan dalam wawancaranya:

“Kemudian yang berkaitan dengan ketertiban masyarakat
berhubungan dengan polsek, terus bela Negara kita

68 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.29)
69 Hasil Wawancara dengan F, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (04-03-18 :
08.48)
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kerjasama dengan koramil, terus yang kaitanya dengan
akademik kita bekerjasama dengan lembaga lain seperti
PPLH supaya mereka bisa mengembangkan keilmuannya
tidak hanya konsen didalam kelas tetapi mereka langsung di
bawa kelapangan artinya nanti disana bisa langsung
mempraktekkan melihat secara real bagaimana keilmuan
yang telah dipelajari di kelas”.70

Berkaitan dengan hubungan masyarakat atau keterlibatan

masyarakat terhadap sekolah AM menuturkan:

“Kaitannya dengan masyarakat kami banyak bekerjasama,
misalkan saja pada saat pelaksanaan bakti ramdhan dan
juga pada saat mengikuti Olimpiade yang mana wali murid
berperan dalam pembiayaannya.”71

Pendanaan kelas unggulan pada Madrasah Aliyah

Matholi’ul  Anwar Lamongan bersifat sentralistik pembayaran

tidak hanya dikantor  tetapi diyayasan yang ditangani oleh koperasi

kita yaitu koperasi pondok pesantren (KJKS). Adapun sumber dana

yang di peroleh dari kelas unggulan bersumber dari orang tua

siswa, dana dari pemerintah dan usaha madrasah. Seperti yang di

tuturkan oleh informan AF:

“Sebagian besar sumber keuangan madrasah 90 % dari
siswa, Ada beberapa juga dari pemerintah,Ada juga dari
pengembangan mandiri madrasah contohnya basmalah
(minimarket)  dan juga koperasi dan juga ada infak dan
wakaf untuk perkembangan madrasah yang di tujukan
kepada almni-alumni.”72

70 Hasil Wawancara dengan F, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (04-03-18 :
08.51)
71 Hasil Wawancara dengan AM, Kepala Sekolah, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (28-02-18
: 09.41)
72 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.35)
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Dalam wawancaranya AF menambahkan manajemen

keuangan bersifat sentralistik:

“Manajemen keuangan bersifat sentralistik pembayaran
tidak hanya dikantor  tetapi diyayasan yang ditangani oleh
koperasi kita yaitu koperasi pondok pesantren (KJKS) jadi
semua pembayaran disitu cumin kebutuhan apapun oleh
madrasah lansung dicukupi jadi kalau mislanya koperasi
operasionalnya jelas, pembangunan jelas, pengembangan
SDM jelas, agar kantor tidak ribet dengan urusan keuangan
atau administrasi untuk mengurangi kinerja makannya
difokuskan disana.”73

Sarana dan prasarana di Madrasah telah direncanakan di

awal tahun sebelum masuk pada ajaran baru, yangmana di setiap

bagian atau devisi mengajukan apasaja yang di butuhkan sehingga

dapat terpenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut disesuaikan dengan

dana yang dimiliki oleh lembaga. Seperti yang dituturkan oleh

informan AM:

“Kita siapkan di awal tahun jadi kaitanya dengan sarpras
sudah kita siapkan diawal tahun bahwa sebelum masuk
diajaran baru kita sudah menentukan apa yang sudah kita
persiapkan baik itu computer, gedung ataupun yag lain-lain
maka masig-masing bidang itu untuk mengajukan,
perpustakaan misalnya itu mengajukan penambahan buku
itu juga di rencanakan sebelum ajaran baru.”74

Kaitannya dengan manajemen sarana dan prasarana di

Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar ini HR menambahkan:

“Dalam proses pengadaan barang-barang yang dilakukan
pertama kali adalah mengajukan proposal, setelah
menganalisis barang apa aja yang dibutuhkan, pengajuan

73 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.38)
74 Hasil Wawancara dengan AM, Kepala Sekolah, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (28-02-18
: 09.46)
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proposal ke pimpinan, kalau sudah di setujui oleh kepala
langsung di sampaikan kebagian KJKS, setelah itu akan di
belikan barang, dan juga ada penanggung jawabnya di tiap
seksi. Dan juga ada penjagaannya jadi dia ini bertugas
untuk mendata apa saja yang rusak, dan apa saja yang harus
di perbaiki, yang di letakkan di daftar inventaris.”75

Gambar 4.1 : Workshop K13 dan Aplikasi Penilaian bagi Pendidik.

Kaitannya dengan guru-guru dikelas unggulan informan

AM menambahkan:

”Pada prinsipnya kami memberlakukan sama untuk guru
unggulan dan regular Cuma yang berkaitan dengan kualitas
guru memang kita agak bedakan jadi bagi guru-guru ya
misalnya untuk guru lulusan S2 lebih banyak kita fokuskan
diunggulan walaupun kami belum bisa secara keseluruhan
itu kami berupaya untuk itu karena mereka anak unggulan
jadi melayune banter gurunya juga harus demikian.”76

Selain memberikan pengetahuan kognitif di Madrasah

Aliyah Matholi’ul Anwar juga membentuk siswa siswinya untuk

menjadi generasi yang berakhlakul karimah. Ini di buktiktikan

dengan adanya pelaksanaan sholat dhuha dan dhuhur yang

dilakukan di Mushollah, selain itu ketika siswa siswi mulai

memasuki lingkungan sekolah ada budaya madrasah yang selalu

diterapkan yakni salim atau bersalaman kepada guru-guru dan juga

75 Hasil Wawancara dengan HR, Guru TIK, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (03-03-18 :
10.00)
76 Hasil Wawancara dengan AM, Kepala Sekolah, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (28-02-18
: 09.50)
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ketika memasuki linngungan sekolah kendaraan wajib dimatikan

dan dituntun ke tempat parkiran, seperti yang disampaikan oleh

informan AM:

Disini kami membiasakan siswa-siswi untuk sholat
berjamaah, kalau disini itu ada sholat dhuha bersama dan
juga dhuhur, tujuannya itu sebagai pebiasaan agar siswa itu
selalu shlat berjamaah. Selain itu juga kami membiasakan
untuk bersalaman ketika bertemu dengan guru atau kalau
tidak ya salam lah.77

Kaitannya dengan pendisiplinan kelas Unggul biasanya

untuk siswa yang terlambat masuk kelas akan diberikan peringatan

tetapi jika masih sering melanggar akan dikenakan sanksi berupa

pemberian point pelanggaran, selain itu juga guru biasanya

memberikan tugas yang harus diselesaikan yang berkaitan dengan

materi yang diajarkan. Seperti yang disampaikan oleh informan

RD:78

“Biasanya untuk anak yang terlambat diberi peringan sama
guru, tapi kalau sering terlambat ya di beri sanksi
pemberian point pelanggaran, dan guru biasanya memberi
tugas untuk siswa yang terlambat itu.”

Ketika memulai pelajaran siswa-siswi dibiasakan membaca

Asmaul Husna yang dipimpin langsung lewat pengeras suara yang

terletak di kantor guru, setelah membaca Asmaul Husna siswa

siswi di didik untuk membiasakan membaca Al-Qur’an minimal 10

77Hasil Wawancara dengan AM, Kepala Sekolah, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (28-02-18
: 10.00)
78Hasil Wawancara dengan RD, Siswi , di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (24-03-18 : 09.10)
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ayat setiap harinya. Setelah melakukan kegiatan tersebut baru

dimulailah kegiatan belajar-mengajar. informan AF menambahkan:

Kami juga mengajarkan siswa disini tidak hanya kelas
unggulan saja tetapi juga untuk seluruh siswa untuk
membaca Al-Qur’an minimal 10 ayat perharinya di
kelasnya itu dilakukan sebelum masuk pelajaran, tetapi
sebelum itu siswa juga membaca Asmaul khusna, itu
dipinpin langsung lewat pengeras suara yang berada di
kamtor.79

Untuk pembelajaran di Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar

menggunakan kurikulum 2013, dalam proses pembelajarannya

sendiri guru-guru biasanya menggunakan LCD untuk menampilkan

video maupun slide-slide sehingga siswa mudah untuk memahami

pelajaran yang ajarkan, selain itu biasanya guru juga mengajarkan

diluar kelas agar mengurangi kejenuhan pada saat belajar.

Informan RD menyampaikan:

Proses pembelajaran disini itu, biasanya guru menjelaskan
didepan, kadang juga ada yang pakai slide PPT gitu, ada
juga untuk pelajaran biologi kadang kita dilihatkan video-
video.80

Informan RD juga menambahkan kaitannya cara

mengurangi kejenuhan pada saat belajar:

Kalau untuk mengurangi kejenuhan biasanya ada beberapa
guru yang mengajar diluar kelas, kalau kita sendiri sih
paling main laptop kita liat video-video kalau gak yaa
main-main bareng sama temen.81

79Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-18
: 09.49)
80Hasil Wawancara dengan RD, Siswi , di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (24-03-18 : 08.51)
81Hasil Wawancara dengan RD, Siswi , di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (24-03-18 : 08.55)
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Untuk ulangan kelas unggulan biasanya menghabiskan satu

bab pelajaran kemudian guru memberikan tes atau ulangan

sehingga guru mengerti sejauh mana siswa-siswi kelas unggulan

menerima pelajaran, apabila ada siswa yang belum bisa mencapai

KKM maka akan ada remidi. Informan AF menyampaikan:

Untuk pelaksanaan ulangan harian sendiri biasanya guru-
guru menghabiskan satu bab dalam pelajaran kemudian ada
ulangan harian, kalau misalnya siswa belum memenuhi
KKM ya akan kita dakan remidi.82

Di Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar ada namanya

program bimbingan Olimpiade tidak hanya untuk kelas unggulan

saja tetapi juga untuk kelas regular kenyataannya lebih banyak

siswa unggulan yang mengikuti kelas bimbingan Olimpiade.

Olimpiade yang sering diikuti oleh kelas unggulan antara lain,

untuk kelas unggulan Keagamaan biasanya mengikuti Olimpiade

bahasa Arab, pidato, Imathoh (cerdas cermat), nahwu shorof,

membaca kitab kuning dan lain-lain. Untuk unggulan kelas IPA

Tahfidhul Qur’an, IPA TI dan unggulan IPA mengikuti Olimpiade

SAINS, LKTI, biologi, fisika, kimia, matematika dan lain-lain.

Dan untuk olimpiade kelas IPS menyesuaikan dengan mata

pelajaran yang di ajarkan di kelas. Informan AF:

Anak-anak unggulan kalau dari segi kegiatan lebih banyak
misalnya di luar KBM itu ada namanya bimbingan
olimpiade walaupun secara umum kita tidak focus pada
kelas unggulan saja tetapi kebanyak kelas regular tidak

82Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-18
: 09.52)
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terlalu dominan kalau ikut bimbingan olimpiade ya karena
memang berat bayangkan pulang sampek jam lima
sore.Kenapa kok harus intense karena memang kita pengen
menghasilkan anak-anak yang punya prestasi kita ingin
mendidik anak yang memunyai potensi  jadi pada akhirnya
selesksi kita itu jadi yang unggulan menjadi yang lebih
unggul itu tidak semua anak karena memang berat kita
bayangkan pulang jam 5 sore.83

Untuk mengembangkan kemampuan siswa tidak hanya di

bidang akademik maupun keagamaan siswa di Madrasah Aliyah

Matholi’ul Anwar juga diberikan sarana untuk mengembangkan

kemampuan berorganisasi yaitu dengan adanya OSIS, HSU,

Pramuka, IPNU IPPNU. OSIS atau Organisasi Siswa Intra Sekolah

ini lebih di peruntukan untuk kelas regular agar memiliki

kemampuan berorganisasi sedangkan untuk HSU (Himpunan

Siswa Unggulan) untuk kelas Unggulan.Informan F :

Jadi untuk kegiatan ekstra dan intra sebenarnya sama antara
anak regular dan unggulan Cuma disini kita juga
mengklasifikasi semuanya agar anak unggulan itu
terakomodasi bakat dan minatnya disana maka kita
kembangkan tidak hanya dalam bentuk OSIS nanti disana
juga di kembangkan ada kepramukaan ada IPPNU IPPNU
dan juga masih ada HSU yang khusus hanya untuk anak
unggulan sebab nanti kalau anak unggulan semua masuk di
OSIS nantinya anak regular tidak mempunyai kesempatan
akhirnya untuk osis ini kita prioritaskan untuk kelas regular
sementara anak unggulan ini supaya punya kemampuan
manajerial maka kita buatkan tempat sendiri yang mana
nanti di sesuaikan dengan kegiatan unggulan sebab nanti
kalau anak unggulan larut dalam kegiatan ekstrakulikuler
akademiknya juga terabaikan makannya kita buatkan
wadah organisasi ekstra tersendiri.84

83Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-18
: 09. 55)
84Hasil Wawancara dengan F, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (04-03-18 :
08.55)
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Untuk mengatasi kejenuhan pada saat belajar biasanya anak

kelas unggulan diberikan pembelajaran dengan menggunakan

banyak motode yang bervariasi, seperti membuat mindmap,

membuat ringkasan ringkasan pelajaran yang dilakukan secara

berkelompok, selain itu agar tidak bosan guru-guru mengajak

belajar diluar ruangan, ada juga beberapa guru yang memberikan

ice breaking, biasanya pada akhir semester anak kelas unggulan

mengadakan study tour yang berguna untuk memberikan

pembejaran diluar sekolah kepada siswa. Informan AR

menyampaikan dalam wawancaranya:

Biasanya kalau untuk mengatasi kejenuhan biasanya guru
itu adanya ngajarnya pakai mindmap, terus kadang kita
juga di suruh meringkas pelajaran tapi secara berkelompok,
kadang ya diselingi dengan game, ada guru juga sebelum
pelajaran memberikan ice breaking, yang paling enak itu
kalau pas lagi study tour, tapi kadang kalau dari saya
sendiri sih, supaya tidak jenuh dikelas ya paling liat film.85

Informan F menyampaikan bahwa perbedaan pembelajaran antara

kelas unggul dan reguler adalah waktu belajar selain itu juga buku yang

digunakan dalam proses pembelajaran juga berbeda.

“Jadi kalau sudah masuk pembelajarannya itu kurikulumnya sama
Cuma waktunya yang di tambah. Jadi di sana ada pengayaan-
pengayaan di jam tambahan selain itu dari sarana dan prasana juga
berbeda anak unggulan itu terkait dengan buku pegangannya juga
lebih berkualitas dari anak regular itu juga karena ada hubungannnya
dengan pembiayaan, jadi secara umum seperti itu, adapun model
pembelajarannya tentunya pengondisiannya juga berbeda karena
memang pembelajarannya itukan harus berbasis perkembangan jiwa
anak ketika mereka kemampuannya itu dibawah rata-rata juga harus

85Hasil Wawancara dengan AR, Siswi , di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (24-03-18 : 10.00)
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berbeda dengan kita anak yang memeiliki keunggula dibidang
akademik, saya pikir secara umum hanya itu.”86

Dari hasil observasi dan wawancara diatas dapat disimpulkan

bahwa dalam proses pelaksanaan kelas unggul di Madrasah Aliyah

Matholi’ul Anwar yaitu siswa yang ingin mendaftar di kelas unggul

harus mengikuti tes atau pernah mendapatkan juara tingkat nasional

selama bersekolah di SMP/MTS, evaluasi pembelajaran akan

dilaksanakan setelah menghabiskan satu bab pelajaran, untuk kelas

unggul memiliki waktu belajar 10 jam pelajaran setiap harinya, siswa

kelas unggul juga mengikuti bimbingan olimpiade, guru kelas unggul

di khususkan lulusan S2, fasilitas yang disediakan untuk kelas

unggul antaralain LCD, kipas angin, buku-buku bank soal,dalam

persiapan studi lanjut akan di bimbing oleh guru BK.

Dalam penyelenggaraan suatu kegiatan atau program pasti

tidak bisa lepas dari hambatan-hambatan dan kendala-kendala yang

harus segera ditangani demi keberhasilan program tersebut.

Demikian juga halnya dengan penyelenggaraan kelas unggulan di

Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan. Menurut Informan

AF saat ini kendala yang dihadapi adalah dari segi fasilitas yang

masih kurang untuk mendukung dalam proses pembelajaran di kelas.

“Sementara ini saya katakan bahwa sarana dan prasarana di
madrasah ini belum maksimal, yang ideal kan disetiap kelas
ada audio visual, idealnya juga punya lab bahasa, punya lab
praktikum, sebenarnya itu sudah ada tapi belum maksimal

86Hasil Wawancara dengan F, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (04-03-18 :
08.59)
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karena jumlah siswa di madrasah ini kan cukup banyak jadi
belum bisa mumpuni, jadi ya guru-guru disini harus kreatif
kayak misalnya guru bahasa inggris waktu pelajaran listening
ya membawa sound supaya bisa kedengaran kesemua
siswa”.87

Selain dari fasilitas yang masih belum maksimal, masalah

yang lain yang muncul adalah masih terdapat siswa kelas unggulan

yang masih datang terlambat. Seperti yang disampaikan oleh

Informan F:

“Kelas unggulan itu kan masuknya pagi tapi masih banyak
yang masuknya sering telat alasannya macam-macam ada
yang karena mandinya antri kan disini kebanyakan santri ya
jadi gitu di pondok jadi serba antri, ada juga karena
bangunnya kesiangan, ya macem-macemlah alasannya, nah
untuk mengatasi itu jadi di madrasah ini selain di berikan
sanksi ya juga di berlakukan sistem pencatatan seperti itu
lebih efektif karena kalau hanya di beri hukuman anak setelah
itu akan bebas tetapi kalau dengan pencatatan kita bisa
melaporkan kepada orang tua, ini bisa menjadi media
komunikasi antara sekolah dengan orang tua.”88

Selain faktor penghambat penulis juga memaparkan hasil dari

observasi, terdapat faktor pendukung dalam pelaksanaan kelas unggul

yakni terdapat beberapa kelas unggul yang di asramakan, dengan di

asramakannya sebagian kelas unggul seperti jurusan kelas unggulan IPA,

unggulan IPA Tahfidz Qur’an dan unggulan IPA TI 1 sangat membantu

pihak sekolah dalam mengontrol serta membimbing siswa-siswanya.

Seperti yang disampaikan oleh AF:89

87 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.48)
88 Hasil Wawancara dengan F, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (04-03-18 :
08.56)
89Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-18
: 10.13)
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“Ada beberapa kelas unggulan yang di asramakan seperti unggulan
IPA, unggulan IPA TQ, dan unggulan IPA TI 1, dengan di
asramakannya kelas-kelas itu jadi pihak sekolah dapat mengkontrol
mereka, dan lebih mudah untuk memberikan bimbingan.”

Kepemimpinan yang baik juga menjadi salah satu faktor

pendukung dalam pelaksanaan manajemen di kelas unggul, dalam

pelaksanaannya pemimpin atau kepala sekolah dalam mengambil

keputusannya selalu melibatkan pihak-pihak terkait, sehingga dalam

menjalankan program bisa lebih maksimal.Informan AM:90

“Dalam pengambilan keputusan saya sebelumnya melakukan
musyawah bersama pihak-pihak terkait seperti misalnya untuk
pengedaan komputer, ya saya tanyakan lah kepada guru-guru TIK
jadi ya di sesuaikan dengan kebutuhan.”

Faktor pendukung lainnya yakni banyak dari guru-guru yang

mengajar di Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan dulunya juga

bersekolah di MA. Matholi’ul Anwar sehingga loyalitas terhadap

madrasah sangat besar. Seperti yang disampaikan oleh  Informan AF:91

“Untuk rekrutmen guru maupun tenaga pendidik kami lebih
mengutamakan alumni karena dirasa lebih loyal terhadap
Madrsah.”

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dalam

pelaksanaan kelas unggul yaitu madarasah memiliki guru yang

berkompeten dan loyal terhadap madrasah dan siswa kelas unggul yang di

asramakan sehingga dapat siswanya dapat dipantau dan mudah untuk

diberi bimbingan. Selain itu faktor penghambat dalam pelaksanaan kelas

90Hasil Wawancara dengan AM, Kepala Sekolah, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (28-02-18
: 10.12)
91Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-18
: 10.31)
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unggul yaitu terdapat siswa kelas unggul yang sering terlambat sehingga

dapat mengganggu kegiatan belajar dan kurangnya fasilitas pendukung

yang dimiliki kelas unggul.

2. Pengelolaan Kelas Unggul

Dalam proses perencanaan perekrutan tenaga pendidik dan

kependidikan di Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar lebih mengutamakan

alumni dengan beberapa pertimbangan yaitu diantaranya loyalitas terhadap

madrasah dan juga kemampuan akademik yang dimiliki oleh calon tenaga

pendidik dan kependidikan di MA. Matholi’ul Anwar Lamongan. Seperti

yang disampaikan oleh Informan AF:

“Madarasah lebih mengutamakan alumni selain alumni itu ada
pertimbangan-pertimbnagan satu loyalitas dua kemampuan
akademik itu kita koordinasikan dengan kuota mapel yang di
butuhkan, tetapi jika sudah notok kita akan mencari di luar
alumni dengan catatan harus loyal dan memiliki kemampuan
akademik yang baik.”92

Informan AF menambahkan, pembinaan terhadap guru-guru di

kelas ungulan yang di lakukan di Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar

bekerjasama dengan instansi-instansi pendidikan dengan mengadakan

pelatihan-pelatihan.

“Bekerja sama dengan lembaga diluar seperti kanwil untuk
memberikan motivasi kepada guru bagaimana mengajar yang
baik, bagaimana meningkatkan potensi anak dan seterusnya.
Ada juga dari PTN dari ITS dengan malakukan pelatihan-

92 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.41)



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84

pelatihan. Ada juga dosen dari Surabaya juga memberikan
pelatihan-pelatihan.”93

Hal lain sejalan dengan penjelasan informan HR: 94

“Kaitannya dengan pemberdayaan guru dalam kegiatan
belajar mengajar dikelas unggulan, kepala Madrasah
memerintahkan guru untuk melengkapi semua perangkat
pembelajaran yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar
mengajar.”

Bentuk pengorganisasian yang dilaksanakan di Madrasah

Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan yaitu dengan cara menyusun

job description bagi tenaga pendidik dan kependidikan sesuai dengan

latarbelakangnya. Selain itu, Madrasah juga mengorganisir seluruh

kegiatan akademik maupun non akademik sampai terjadwal dengan

baik sehingga tidak ada jadwal yang saling bertabrakan. Seperti yang

disampaikan oleh informan AM:95

“Untuk kegiatan pengorangisasiannya sendiri di Madrasah
memberikan job description untuk pendidik dan tenaga
kependidikan supaya tujuan dari pendidikan itu sendiri dapat
tercapai secara maksimal, dan untuk kegiatan akademik dan
non akademik kami juga mengoraganisasikan ya supaya
jadwalnya tidak saling bertabrakan.”

Bentuk controlling yang dilakukan oleh Kepala

Sekolah/Madrasah di Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar terhadap

tenaga pendidik yaitu dengan adanya rekap guru dan juga terdapat

93 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.45)
94Hasil Wawancara dengan HR, Guru TIK, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (03-03-18 :
10.13)
95Hasil Wawancara dengan AM, Kepala Sekolah, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (28-02-18
: 10.02)
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checklock untuk mengetahui tingkat kehadiran guru, seperti yang di

sampaikan oleh informan AM:

“Yang berkaitan dengan guru - guru kita sudah siapkan di
checklock kemudian ada rekap guru, satu bulan itu ada rekap
yang kemudian bagi guru yang beberapa kali tidak masuk maka
akan kami panggil, kami ajak ngomong yang berkaitan dengan
itu berhubungan dengan control guru.”96

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pengelolaan

kelas unggul di lakukan dengan merencanakan guru kelas unggul,

pembinaan guru, serta controlling terhadap guru.

3. Hasil Pelaksanaan Manajemen Kelas Unggul

Dari hasil pelaksanaan manajemen yang telah dilakukan baik

itu manajemen sarana dan prasarana, personalia, kesiswaan,

pendanaan yang dilakukan di Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar

dapat diketahui bahwa dengan adanya manajemen ini dapat

meningkatkan hasil prestasi siswa baik dari segi akademik maupun

non akademik seperti yang disampaikan oleh Informan AF:97

“Pelaksanaan manajemen disini sangat mempengaruhi
prestasi siswa banyak sekali siswa disini yang menjuarai
perlombaan baik itu tingkat kabupaten atau kota hingga
tingkat nasional.”

Selain itu Informan F juga menambahkan:

“Dengan adanya manajemen di kelas unggul dengan
memberikan bimbingan kepada siswa banyak siswa kita

96 Hasil Wawancara dengan AM, Kepala Sekolah, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (28-02-18
: 09.54)
97Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-18
: 09. 59)
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yang sering memenangkan lomba yang itu sangat
membanggakan untuk Madrasah”98

Dengan banyaknya kerjasama yang dilakukan oleh Madrasah

sering juga mendapat beasiswa bagi siswa yang memiliki prestasi

baik dari segi Akademik maupun Non Akademik. Banyak juga siswa

dari Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar yang diterima di Perguruan

Tinggi Negeri baik melalui jalur tes maupun undangan. Informan F:

“Alhamdulillah, Tiap tahunnya banyak siswa dari Madrasah
yangditerima di Perguruan Tinggi Negeri baik lewat jalur Tes
maupun Undangan.”99

Dengan pelaksanaan manajemen yang baik banyak siswa

yang mendaftar di Madrasah Aliyah tiap tahunnya kurang lebih

sekitar 600 siswa.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa hasil

manajemen kelas unggul di madrasah aliyah Matholi’ul Anwar yaitu

banyak siswa unggulan yang masuk ke Perguruan Tinggi Negeri dan

sering mendapatkan juara dalam olimpiade yang dilaksanakan baik

tingkat regional maupun Nasional.

C. Analisis Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan disampaikan hasil analisis dari berbagai data

yang telah disajikan di atas mengenai berbagai macam pembahasan yang

membahas tentang Manajemen Kelas Unggulan dan kendala yang

98Hasil Wawancara dengan F, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (04-03-18 :
09.12)
99Hasil Wawancara dengan F, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (04-03-18 :
09.17)
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dihadapi serta cara mengatasinya dalam pelaksanaan kelas unggulan di

Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan.

1. Konsep Manajemen Kelas Unggul

Dalam manajemen kelas unggulan terdapat beberapa

komponen yaitu manajemen personalia, Dalam lembaga pendidikan,

personalia (sumber daya manusia) terlebih kepala sekolah/ madrasah

memiliki peran vital. Sebagi puncak pimpinan tertinggi dan

penanggung jawab pelaksanaan otonomi pendidikan di tingkat

Sekokah/ Madrasah, ia memiliki peran sentral dalam pengelolaan

personalia.100

a. Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Untuk mencari dan mendapatkan calon tenaga kerja yang

potensial dengan jumlah dan mutu yang memadai di perlukanlah

rekrumen pegawai. Menurut Gorton yang dikutip oleh Mujamil

Qomar mengatakan bahwa, tujuan rekrutmen pegawai adalah

menyediakan caln pegawai yang betul-betul baik (surplus of

candidates) dan paling memenuhi kualifikasi (most qualified and

outstanding individuals) untuk sebuah posisi.101

Dalam hal ini menurut informan AF, dalam melakukan

rekrutmen yang di lakukan di MA. Matholi’ul Anwar selain di

butuhkan kemampuan akademik juga hal yang terpenting yakni

100 Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam (Malang: UIN-MALIKI
PRESS,2010)
101 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam h, 132
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loyalitas dari calon tenaga pendidik sehingga lebih diutamakan

dari alumni madrasah itu sendiri.102

Setelah melakukan rekrutmen dan calon tenaga pendidik

diterima di lembaga, maka perlu adanya pembinaan yang mana

pembinaan tersebut lebih berorientasi pada pencapaian standar

minimal, yaitu diarahkan untuk dapat melakukan pekerjaan.

Tugasnya sebaik mungkin dan menghindari pelanggaran,

sementar itu, pengembangan lebih berorientasi pada

pengembangan karier para pegawai, termasuk upaya manajer

untuk memfasiliti mereka supaya bisa jabatan dan status yang

lebih tinggi.

Kaitannya dengan pengembangan dan pembinaan guru-

guru sendiri khususnya untuk kelas unggulan menurut informan

AF di Madrasah ini bekerjasama dengan PTN maupun Kanwil

melakukan pelatihan-pelatihan untuk memberikan motivasi

kepada guru bagaimana mengajar yang baik, dan bagaimana

meningkatkan potensi anak.103 Selain itu, informan AM

menambahkan dalam memberikan pembinaan dan

pengembangan itu tidak hanya diperuntukan untuk guru-guru

unggulan saja tetapi juga untuk hampir semua guru.104

102 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.41)
103 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.45)
104 Hasil Wawancara dengan AM, Kepala Sekolah, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (28-02-
18 : 09.50)
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b. Manajemen Kesiswaan

Selain manajemen personalia komponen lainnya yang

terdapat di kelas unggulan adalah manajemen Kesiswaan.

Manajemen kesiswaan adalah pegelolaan kegiatan yang

berkaitan dengan peserta didik mulai dari awal masuk (bahkan

sebelum masuk) hingga akhir (tamat) dari lembaga pendidikan.

Manajemen kesiswaan pendidikan islam bila di lihat dari

segi tahapan dalam masa studi di sekolah/madrasah dapat dibagi

menjadi tiga tahap, yaitu penerimaan siswa baru, proses

pembelajaran, dan persiapan studi lanjut atau bekerja. 105

Penerimaan siswa baru untuk kelas unggulan yang

diungkapkan oleh informan AF yaitu dengan model test atau

selesksi yaitu dengan standar prestasi akademik, prestasi itu di

tunjukkan dengan piagam penghargaan baik itu tingkat

kabupaten maupun tingkan provinsi selain itu dengan

menggunakan jalur tes yang di adakan oleh lembaga.106 Selain itu

AF juga menambahkan dalam proses pembelajarannya sendiri

khususnya kelas ungggulan setiap harinya terdapat sepuluh jam

pelajaran.107

105 Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam, h.  67
106 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.12)
107 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.17)



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90

Dalam melakukan persiapan studi lanjut atau bekerja

pihak lembaga pendidikan melalui guru Bimbingan dan

Penyuluhan (BP) mengarahkan mereka untuk melanjutkan ke

jenjang pendidikan berikutnya yang sesuai dengan bakat, minat,

dan kemampuan mereka, baik kemampuan intelektual maupun

ekonomi.

Menurut Informan AF kaitannya dalam melakukan

persiapan studi lanjut atau bekerja pihak Madrasah melalui guru

Konseling mengambil langkah-langkah strategis untuk mengelola

mereka. Langkah-langkah yang dilakukan yakni memberiakn tes,

dengan hasil tes tersebut diambil  sekitar 50% dari jumlah siswa,

kemudian Madrasah berkoordinasi dengan orang tua untuk

mengizinkan anaknya mengikuti PTN. 108

c. Manajemen Sarana dan Prasarana

Keberadaan sarana pendidikan mutlak dibutuhkan dalam

proses pendidikan, sehingga termasuk dalam komponen-

komponen yang harus dipenuhi dalam melaksanakan proses

pendidikan. Sarana pendidikan adalah peralatan dan

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dalam proses

belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta

media pembelajaran. Adapaun prasarana pendidikan adalah

fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses

108 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.25)
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pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju

sekolah.109

Manajemen sarana dan prasarana adalah suatu kegiatan

bagaimana mengatur dan mengelola sarana dan prasarana

pendidikan secara efektif dan efisien dalam rangka pencapaian

tujuan yang ditetapkan.110 Seperti yang dituturkan oleh informan

AM sarana dan prasarana di Madrasah telah direncanakan di

awal tahun sebelum masuk pada ajaran baru, yang mana di setiap

bagian seksi atau devisi mengajukan apasaja yang di butuhkan

sehingga dapat terpenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut

disesuaikan dengan dana yang dimiliki oleh lembaga.111

Kaitannya dengan manajemen sarana dan prasarana di

Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar ini informan HR

menambahkan dalam proses pengadaan barang-barang yang

dilakukan pertama kali adalah mengajukan proposal, setelah

menganalisis barang apa aja yang dibutuhkan, pengajuan

proposal ke pimpinan, jika sudah di setujui oleh kepala langsung

di sampaikan kebagian KJKS, setelah itu akan dibelikan barang,

dan juga ada penanggung jawabnya di tiap seksi.112

109 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam. h, 170-171
110 Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam, h.  83
111 Hasil Wawancara dengan AM, Kepala Sekolah, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (28-02-
18 : 09.46)
112 Hasil Wawancara dengan HR, Guru TIK, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (03-03-18 :
10.00)
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d. Manajemen Keuangan

Komponen lainnya yang tidak kalah penting adalah

manajemen keuangan. Manajemen keuangan adalah hal-hal yang

berkaitan langsung dengan pengaturan keuangan, yang meliputi

pengaturan tentang sumber keuangan, atau dari mana asal uang,

peruntukan dan pengalokasikan uang, penganggaran

pemanfataan uang, serta pertanggungjawaban uang. 113

Adapun sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu

sekolah/madrasah, secara garis besar dapat dikelompokkan

menjadi tiga bagian, yaitu (a) Pemerintah : baik pemerintah

pusat, daerah maupun kedua-duanya, yang bersifat umum atau

khusus dan diperuntukan bagi kepentingan pendidikan, (2) Orang

tua atau peserta didik, dan (c) Masyarakat, baik mengikat

maupun tidak mengikat.114

Menurut informan AF kaitannya dengan pendanaan kelas

unggulan pada Madrasah Aliyah Matholi’ul  Anwar Lamongan

bersifat sentralistik pembayaran tidak dilakukan dikantor  tetapi

diyayasan yang ditangani oleh koperasi yaitu koperasi pondok

pesantren (KJKS). Adapun sumber dana yang di peroleh dari

kelas unggulan bersumber dari orang tua siswa, dana dari

pemerintah dan usaha madrasah.115

113 Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam , h.  87
114 Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam, h.  90
115 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.38)
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e. Manajemen Humas

Grisworld dalam bukunya Baharuddin menuturkan humas

merupakan fungsi manajemen yang diadakan untuk menilai dan

menyimpulkan sikap-sikap publik, menyesuaikan policy dan

prosedur instansi atau organisasi untuk mendaptkan pengertian

dan dukungan masyarakat.

Strategi perlibatan masyarakat dalam kegiatan pendidikan

secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu (a) keterlibatan

secara individual, seperti membuka kesempatan dan konsultasi

seluas-luasnya bagi orang tua peserta didik untuk datang ke

sekolah.madrasah, dan (b) keterlibatan secara organisatoris

terdiri melalui komite sekolah/madrasah, organisasi alumni,

dunia usaha/kerja, dan melalui hubunga dengan instansi lain.

Pernyataan tersebut sesuai dengan yang di ungkapkan

oleh informan AF yang menyatakan bahwa Madrasah Aliyah

Matholi’ul Anwar bekerjasama dengan instansi pendidikan

seperti PIKTI ITS dan juga beberapa kamus yang kaitannya

dengan wacana kurikulum dan lain sebagainya.116 Informan F

juga menambahkan bahwa madrasah juga bekerjasama dengan

puskesmas, kepolisian maupun dengan koramil yang kaitannya

dengan bela Negara.117

116 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.29)
117 Hasil Wawancara dengan F, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (04-03-18
: 08.48)
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Kemampuan mengatasi kendala berarti adanya kemampuan

manajerial yang baik. Kemampuan dalam manajerial tersebut

meliputi pengaturan penyelenggaraan kelas unggulan, pengelolaan

sumber daya yang ada serta adanya kemampuan mengelola

lingkungan agar ikut terlibat dalam membantu keberhasilan

penyelenggaraan kelas unggulan.

Informan AF menyatakan kendala yang dialami lembaga

dalam menjalankan kelas unggulan yaitu kurangnya fasilitas dalam

pelaksanaan proses pembelajaran seperti lab bahasa, lab kimia dan

lab biologi walaupun pada kenyataannya lembaga di madrasah telah

memiliki beberapa lab akan tetapi karena jumlah siswa yang bergitu

banyak sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan siswa tersebut.

118Sehingga di sinilah peran seorang guru agar lebih kreatif dalam

memberikan pembelajaran agar memenuhi kurikulum yang telah

ditetapkan.

Dari kendala yang dihadapi tersebut informan AF juga

menyatakan bahwa guru harus lebih kreatif dalam memberikan

pembelajaran, salah satu contoh yang dilakukan oleh guru yaitu

penggunaan sound dalam mata pelajaran bahasa inggris yaitu

listening.

Selain kendala tentang fasilitas yang dirasa masih kurang,

informan F menambahkan kendala lain yang dihadapi oleh siswa

118 Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09.48)
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kelas unggulan adalah masih terdapat beberapa siswa yang suka

terlambat yang mana itu disebabkan oleh siswa yang tinggal

dipondok pesantren yang mereka beralasan bahwa di pondok serba

antri sehingga banyak mereka telat untuk pergi sekolah selain itu ada

beberapa siswa juga beralasan bahwa mereka telat bangun.119

Untuk mengatasi kendala tersebut pihak madrasah

memberikan sanksi, selain itu juga di beri poin terhadap pelanggaran

yang di telah dilakukan yang mana poin-poin pelanggaran tersebut

nantinya akan dilaporkan kepada orang tua siswa.

Selain faktor penghambat terdapat faktor pendukung dalam

pelaksanaan kelas unggul yakni terdapat beberapa kelas unggul yang

di asramakan, dengan di asramakannya sebagian kelas unggul seperti

jurusan kelas unggulan IPA, unggulan IPA Tahfidz Qur’an dan

unggulan IPA TI 1 sangat membantu pihak sekolah dalam

mengontrol serta membimbing siswa-siswanya.

Kepemimpinan yang baik juga menjadi salah satu faktor

pendukung dalam pelaksanaan manajemen di kelas unggul, dalam

pelaksanaannya pemimpin atau kepala sekolah dalam mengambil

keputusannya selalu melibatkan pihak-pihak terkait, sehingga dalam

menjalankan program bisa lebih maksimal.

Faktor pendukung lainnya yakni banyak dari guru-guru yang

mengajar di Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan dulunya

119 Hasil Wawancara dengan F, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (04-03-18
: 08.56)
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juga bersekolah di MA. Matholi’ul Anwar sehingga loyalitas

terhadap madrasah sangat besar.

2. Hasil Pelaksanaan Manajemen Kelas Unggul

Hasil pelaksanaan manajemen kelas unggul merupakan

sesuatu yang diperoleh dari pelaksanaan manajemen kelas unggul itu

sendiri baik dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan

maupun pengawasan dengan melibatkan beberapa pihak yang terkait.

Komponen-komponen manajemen kelas unggul diantaranya yaitu

manajemen sarana dan prasarana, personalia, kesiswaan, pendanaan

dan humas.

Pelaksanaan manajemen yang baik dibuktikan dengan hasil

yang baik pula seperti yang terjadi di Madrasah Aliyah Matholi’ul

Anwar yaitu banyaknya siswa yang mendaftar, sering menjuarai

berbagai kegiatan perlombaan baik tingkat kabupaten atau kota

hingga tingkat nasional. Seperti yang di sampaiakan oleh Informan

AF:120Pelaksanaan manajemen disini sangat mempengaruhi prestasi

siswa banyak sekali siswa disini yang menjuarai perlombaan baik itu

tingkat kabupaten atau kota hingga tingkat nasional.

Selain menjuarai lomba baik tingkat kabupaten kota maupun

tingkat Nasional banyak siswa dari Madrasah Aliyah Matholi’ul

120Hasil Wawancara dengan AF, Waka Kurikulum, di MA.Matholi’ul Anwar Lamongan, (01-03-
18 : 09. 59)
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Anwar yang masuk di perguruan Tinggi Negeri baik melalui jalur

Tes maupun Non Tes.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep kelas unggul di

Madrasah Aliyah Matholi’ul Anwar yaitu siswa yang ingin

mendaftar di kelas unggul harus mengikuti tes atau pernah

mendapatkan juara tingkat nasional selama bersekolah di SMP/MTS,

evaluasi pembelajaran akan dilaksanakan setelah menghabiskan satu

bab pelajaran, untuk kelas unggul memiliki waktu belajar 10 jam

pelajaran setiap harinya, siswa kelas unggul juga mengikuti

bimbingan olimpiade, guru kelas unggul di khususkan lulusan S2,

fasilitas yang disediakan untuk kelas unggul antaralain LCD, buku-

buku bank soal,dalam persiapan studi lanjut akan di bimbing oleh

guru BK.

2. Pengelolaan kelas unggul di lakukan dengan merencanakan guru

kelas unggul, pembinaan guru, serta controlling terhadap guru.

3. Hasil manajemen kelas unggul di madrasah aliyah Matholi’ul Anwar

yaitu banyak siswa unggulan yang masuk ke Perguruan Tinggi

Negeri dan sering mendapatkan juara dalam olimpiade yang

dilaksanakan baik tingkat regional maupun Nasional.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dengan

segala kerendahan hati penulis memberikan saran untuk perbaikan

selanjutnya:

1. Pelaksanaan penyelenggaraan kelas unggulan sudah baik dan

memenuhi kaidah-kaidah dan teori yang diisyaratkan, namun

demikian penyelenggaraan kelas unggulan perlu ditingkatkan

sehingga dalam penyelenggaraan kelas unggulan kedepan dapat

mencapai tingkat efektifitas dan efisiensi yang lebih baik.

2. Diharapkan Madrasah AliyahMatholi’ul Anwar Lamongan bisa lebih

optimal dalam upaya memaksimalkan manajemen kelas unggulan

agar mampu menciptakan output yang cerdas dan berakhlakul

karimah.
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